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ABSTRAK

Desmantri : NIM. 2008/05584. Persepsi Masyarakat Dikalangan Petani 
Gambir Tentang Pentingnya Pendidikan di Muaro Paiti.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat di Nagari Muaro Paiti. Permasalahan tersebut antara lain yaitu rata-
rata tingkat pendidikan masyarakat tamatan SMP, masih banyak anak-anak yang 
usia sekolah tidak sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana persepsi masyarakat petani gambir tentang pentingnya pendidikan di 
Muaro Paiti, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
petani gambir dalam memperoleh pendidikan.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana 
untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat petani gambir tetang pentingnya 
pendidikan di Muaro Paiti dan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat dalam memperoleh pendidikan menggunakan wawancara. Populasi 
dalam penelitian ini adalah masyarakat Muaro Paiti. Sampel penelitian diambil 98 
orang melalui penarikan sampel dengan Formula Slovin. Data diambil berupa 
angket model skala likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya yang 
dianalisis secara statistik dengan bantuan program SPSS (statistic product service 
solution) versi 16.0 for window dan microsoft office excel setelah itu di
deskripsikan dengan metode deskriptif.

Berdasarkan analisis data yang dikelola ditemukan bahwa tingkat 
pencapaian responden persepsi keluarga rata-rata 60,43% dalam kategori cukup
baik, terhadap persepsi sekolah didapat pencapaian responden rata-rata sebanyak 
61,80% dalam kategori baik, dan pencapaian persepsi responden masyarakat 
didapat rata-rata sebanyak 59,02% dalam kategori cukup baik. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pentingnya pendidikan di Muaro Paiti 
dipersepsikan oleh masyarakat petani gambir dalam kategori cukup baik dengan 
capaian 60,49%. Walaupun persepsi masyarakat petani gambir tentang pentingnya 
pendidikan cukup baik, namun pendidikan masyarakatnya masih saja rendah. Hal 
ini terjadi karena adanya beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan seperti: (a) Faktor dari 
anak itu sendiri. Mereka lebih cenderung memilih untuk bekerja dibandingkan 
melanjutkan pendidikannya. (b) Faktor pola pikir orang tua, dimana mereka 
menganggap dengan melanjutkan pendidikan hanya akan mengeluarkan biaya. (c) 
Faktor ekonomi, dimana terkadang orang tua ingin anaknya melanjutkan 
pendidikan akan tetapi tidak memiliki biaya untuk hal tersebut. (d) Faktor 
lingkungan, cukup banyaknya pengangguran yang berpendidikan belum memiliki 
pekerjaan di Muaro Paiti sehingga cukup berpengaruh terhadap orang tua untuk 
melanjutkan pendidikan anaknya kejenjang yang lebih tenggi.

Untuk kedepannya diharapkan agar masyarakat bisa mengubah cara 
pandang atau pola pikirnya tentang pendidikan agar masyarakat tersebut lebih 
baik dan tidak ketinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
membangun masyarakat yang mandiri dan berkualitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia. 

Manusia itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan pribadi yang kompleks 

sehingga sulit di pelajari secara tuntas. Oleh sebab itu masalah pendidikan 

tidak akan pernah selesai, sebab hakekat manusia itu selalu berkembang 

mengikuti dinamika kehidupannya. Namun tidak lah berarti bahwa pendidikan 

harus berjalan secara alami. Pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi 

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan 

nilai-nilai manusia, baik sebagai makhluk sosial maupun makhluk religius 

(Sudjana, 1996: 2).

Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan pendidikan merupakan suatu 

proses untuk mengubah sikap manusia dari kondisi tertentu terhadap kondisi 

lainnya. Dengan kata lain, melalui pendidikan itu perubahan akan terjadi 

dalam proses perubahan pikiran manusia, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 

UU No 20 tahun 2003).



2

Dalam kemajuan suatu bangsa pendidikan menjadi pilar utama, sebab 

suatu bangsa dikatakan maju apabila pendidikan disebuah bangsa tersebut 

berkembang pesat dan memadai, sebaliknya apabila pendidikan suatu bangsa 

tidak memadai, bangsa itu dikatakan sebagai bangsa yang terbelakang.

Seiringan dengan itu peningkatan pendidikan terus menerus dilakukan, 

termasuk wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun yang dicanangkan 

pada tahun 1994 dilaksanakan untuk meningkatkan taraf pendidikan. Berbagai 

upaya terus dilakukan demi meningkatkan kualitas pendidikan manusia yang 

dinamis dan sesuai dengan perkembangan. Perubahan atau perkembangan

pendidikan harus sejalan dengan budaya kehidupan manusia. Perubahan dalam 

arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat sebagai antisipasi dalam 

mengatasi masalah pendidikan sekarang ini.

Salah satu masalah pendidikan yang berkembang saat ini adalah  

pendidikan masyarakat masih relatif rendah. Dengan demikian semakin tinggi 

tingkat pendidikan masyarakat, akan mempengaruhi pola pikir masyarakat 

untuk menyongsong kehidupan di hari esok.

Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX, termasuk salah satu daerah 

yang pendidikan masyarakatnya yang masih rendah. Dengan jumlah penduduk 

5811 jiwa, diantaranya laki-laki 2955 dan perempuan 2856. Dengan luas 

daerah 95 km2 dan ketinggian mencapai 400-600 m dari permukaan laut.

Dari kenyatan yang tampak di Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur 

IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Pekerjaan masyarakat umumnya sebagai 

petani gambir, masyarakat menganggap gambir sangat penting walaupun ada 
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sebagian lain seperti berdagang dan pegawai tapi tidak begitu menonjol. 

Sebagian besar masyarakat petani gambir tamatan sekolah dasar dan tingkat 

sekolah menengah pertama.

Petani gambir banyak memerlukan tenaga pekerja dalam mengelola 

(mengampo) gambir. Biasanya para pekerja adalah masyarakat setempat dan 

masyarakat luar, ada juga petani gambir yang melibatkan anak-anak mereka 

dalam mengelola (mengampo) gambir. Dengan terlibatnya anak-anak di dalam 

kegiatan tersebut, anak-anak yang seharusnya sekolah tidak lagi melanjutkan 

pendidikannya. Dimana pendidikan seharusnya tempat untuk menuntut ilmu 

pengetahuan kini mulai ditinggalkan. Seperti yang terlihat masih banyak anak-

anak yang usia sekolah tidak melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 

tinggi. Untuk lebih jelasnya seperti terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Perbandingan Anak Sekolah Tingkat SD Sampai SMA 
Dengan Yang Tidak Sekolah Tahun 2012.

No
Tingkat 
Sekolah

Jumlah Siswa
Yang Sekolah

Yang 
Tidak Sekolah

Jumlah Anak 
Keseluruhan

1. SD 700 215 915
2. SMP 385 423 808
3. SMA 345 237 582

Jumlah 1430 875 2305
Sumber Data : Kapur IX Dalam Angka

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 62% anak yang sekolah 

dan 38% anak yang tidak sekolah dari jumlah keseluruhan anak yang usia 

sekolah. Tentu memperhatinkan sekitar 38% atau 875 orang anak yang tidak 

melanjutkan pendidikannya. Dalam hal ini perlu dilakukan perubahan untuk 

mengubah pola pikir masyarakat akan bertapa pentingnya pendidikan.
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Pendidikan yang merupakan modal dasar kemajuan suatu bangsa, 

sebab dengan pendidikan kita bisa mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

menjadi tahu, dengan pendidikan kita bisa meningkatkan potensi diri dan cara 

berpikir kita, dengan pendidikan seseorang tak akan mudah di bohongi dan di 

tipu daya.

Tetapi pelaksanaan pendidikan sampai saat ini masih belum semua 

terlaksana. Anak-anak yang seharusnya mendapatkan hak pendidikan terpaksa 

membantu orang tua mereka mencari kebutuhan hidup sehari-hari sehingga 

hak-hak dia sebagai anak terkadang terabaikan. Seperti apa yang dikemukakan 

oleh Ngalim Purwanto (2000:80) bahwa “Pendidikan orang tua terhadap anak-

anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap 

anak-anaknya, dan yang diterimanya dari kodrat”. Demikian pula menurut 

Salzman yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (2000:80) bahwa “Segala 

kesalahan anak-anak itu adalah akibat dari perbuatan pendidik-pendidiknya, 

terutama orang tua”. Begitupun yang dapat mengenyam pendidikan dasar 

hanya sekedar kewajiban dari orang tua.

Terkait dengan hal tersebut muncul permasalahan baru, persoalan 

ekonomi yang kurang mendukung sering kali jadi alasan. Dimana kebutuhan 

akan pendidikan suatu hal yang perlu pertimbangan yang cukup matang bagi 

masyarakat petani gambir, pendapatan petani kadang tidak sesuai dengan 

biaya pendidikan yang dikeluarkan. Dalam hal ini, diperlukan kerja sama antar 

pemerintah daerah dengan lembaga masyarakat dalam memberikan bantuan 
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kepada warga-warga yang kurang mampu serta kesadaran masyarakat itu 

sendiri akan pentingnya pendidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti 

hasilnya dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Persepsi Masyarakat 

Dikalangan Petani Gambir Tentang Pentingnya Pendidikan di Muaro 

Paiti” (studi di nagari Muaro Paiti, Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Masih banyak anak yang tidak melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi.

2. Pemikiran masyarakat petani gambir yang masih kurang paham 

tentang pendidikan.

3. Rata-rata pendidikan petani gambir tamatan sekolah dasar dan 

sekolah menengah pertama.

4. Biaya pendidikan menjadi salah satu alasan untuk tidak 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

C. Batasan Masalah

Agar masalah lebih terfokus dan terarah, maka penulis membatasi 

masalah-masalah di dalam penelitian ini yaitu persepsi masyarakat petani 

gambir di Muaro Paiti tentang pentingnya pendidikan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh 

pendidikan.
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D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka permasalahan 

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang 

pentingnya pendidikan di Muaro Paiti?

2. Faktor-fakator apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani

gambir dalam memperoleh pendidikan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka 

penulis mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat dikalangan 

petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

2. Untuk mengetahui atau mengidentifikasi faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam 

memperoleh pendidikan.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang telah dirumuskan di atas, 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

pengembangan konsep ilmu pengetahuan tentang pendidikan, dan 

bagaimana terlihat tanggapan dari petani gambir terhadap pentingnya 

pendidikan.
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2. Secara Praktis

a. Agar petani gambir di Nagari Muaro Paiti khususnya dan 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota secara umumnya 

dapat lebih memahami tentang  fungsi dan tujuan pendidikan.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Lembaga 

maupun Dinas Pendidikan dan masyarakat setempat.

c. Untuk bahan baik sebagai acuan maupun sebagai tambahan 

bagi peneliti selanjutnya.
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ABSTRAK



Desmantri : NIM. 2008/05584. Persepsi Masyarakat Dikalangan Petani Gambir Tentang Pentingnya Pendidikan di Muaro Paiti.



Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di Nagari Muaro Paiti. Permasalahan tersebut antara lain yaitu rata-rata tingkat pendidikan masyarakat tamatan SMP, masih banyak anak-anak yang usia sekolah tidak sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat petani gambir tetang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti dan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat dalam memperoleh pendidikan menggunakan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Muaro Paiti. Sampel penelitian diambil 98 orang melalui penarikan sampel dengan Formula Slovin. Data diambil berupa angket model skala likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya yang dianalisis secara statistik dengan bantuan program SPSS (statistic product service solution) versi 16.0 for window dan microsoft office excel setelah itu di deskripsikan dengan metode deskriptif.

Berdasarkan analisis data yang dikelola ditemukan bahwa tingkat pencapaian responden persepsi keluarga rata-rata 60,43% dalam kategori cukup baik, terhadap persepsi sekolah didapat pencapaian responden rata-rata sebanyak 61,80% dalam kategori baik, dan pencapaian persepsi responden masyarakat didapat rata-rata sebanyak 59,02% dalam kategori cukup baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pentingnya pendidikan di Muaro Paiti dipersepsikan oleh masyarakat petani gambir dalam kategori cukup baik dengan capaian 60,49%. Walaupun persepsi masyarakat petani gambir tentang pentingnya pendidikan cukup baik, namun pendidikan masyarakatnya masih saja rendah. Hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan seperti: (a) Faktor dari anak itu sendiri. Mereka lebih cenderung memilih untuk bekerja dibandingkan melanjutkan pendidikannya. (b) Faktor pola pikir orang tua, dimana mereka menganggap dengan melanjutkan pendidikan hanya akan mengeluarkan biaya. (c) Faktor ekonomi, dimana terkadang orang tua ingin anaknya melanjutkan pendidikan akan tetapi tidak memiliki biaya untuk hal tersebut. (d) Faktor lingkungan, cukup banyaknya pengangguran yang berpendidikan belum memiliki pekerjaan di Muaro Paiti sehingga cukup berpengaruh terhadap orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya kejenjang yang lebih tenggi.

Untuk kedepannya diharapkan agar masyarakat bisa mengubah cara pandang atau pola pikirnya tentang pendidikan agar masyarakat tersebut lebih baik dan tidak ketinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka membangun masyarakat yang mandiri dan berkualitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia. Manusia itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan pribadi yang kompleks sehingga sulit di pelajari secara tuntas. Oleh sebab itu masalah pendidikan tidak akan pernah selesai, sebab hakekat manusia itu selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupannya. Namun tidak lah berarti bahwa pendidikan harus berjalan secara alami. Pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia, baik sebagai makhluk sosial maupun makhluk religius (Sudjana, 1996: 2).

Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan pendidikan merupakan suatu proses untuk mengubah sikap manusia dari kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya. Dengan kata lain, melalui pendidikan itu perubahan akan terjadi dalam proses perubahan pikiran manusia, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, UU No 20 tahun 2003).
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Dalam kemajuan suatu bangsa pendidikan menjadi pilar utama, sebab suatu bangsa dikatakan maju apabila pendidikan disebuah bangsa tersebut berkembang pesat dan memadai, sebaliknya apabila pendidikan suatu bangsa tidak memadai, bangsa itu dikatakan sebagai bangsa yang terbelakang.

Seiringan dengan itu peningkatan pendidikan terus menerus dilakukan, termasuk wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun yang dicanangkan pada tahun 1994 dilaksanakan untuk meningkatkan taraf pendidikan. Berbagai upaya terus dilakukan demi meningkatkan kualitas pendidikan manusia yang dinamis dan sesuai dengan perkembangan. Perubahan atau perkembangan pendidikan harus sejalan dengan budaya kehidupan manusia. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat sebagai antisipasi dalam mengatasi masalah pendidikan sekarang ini.

Salah satu masalah pendidikan yang berkembang saat ini adalah  pendidikan masyarakat masih relatif rendah. Dengan demikian semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, akan mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk menyongsong kehidupan di hari esok.

Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX, termasuk salah satu daerah yang pendidikan masyarakatnya yang masih rendah. Dengan jumlah penduduk 5811 jiwa, diantaranya laki-laki 2955 dan perempuan 2856. Dengan luas daerah 95 km2 dan ketinggian mencapai 400-600 m dari permukaan laut.

Dari kenyatan yang tampak di Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Pekerjaan masyarakat umumnya sebagai petani gambir, masyarakat menganggap gambir sangat penting walaupun ada sebagian lain seperti berdagang dan pegawai tapi tidak begitu menonjol. Sebagian besar masyarakat petani gambir tamatan sekolah dasar dan tingkat sekolah menengah pertama.

Petani gambir banyak memerlukan tenaga pekerja dalam mengelola (mengampo) gambir. Biasanya para pekerja adalah masyarakat setempat dan masyarakat luar, ada juga petani gambir yang melibatkan anak-anak mereka dalam mengelola (mengampo) gambir. Dengan terlibatnya anak-anak di dalam kegiatan tersebut, anak-anak yang seharusnya sekolah tidak lagi melanjutkan pendidikannya. Dimana pendidikan seharusnya tempat untuk menuntut ilmu pengetahuan kini mulai ditinggalkan. Seperti yang terlihat masih banyak anak-anak yang usia sekolah tidak melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Untuk lebih jelasnya seperti terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Perbandingan Anak Sekolah Tingkat SD Sampai SMA Dengan Yang Tidak Sekolah Tahun 2012.

		No

		Tingkat Sekolah

		Jumlah Siswa

Yang Sekolah

		Yang Tidak Sekolah

		Jumlah Anak Keseluruhan



		1.

		SD

		700

		215

		915



		2.

		SMP

		385

		423

		808



		3.

		SMA

		345

		237

		582



		

		Jumlah

		1430

		875

		2305





Sumber Data : Kapur IX Dalam Angka



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 62% anak yang sekolah dan 38% anak yang tidak sekolah dari jumlah keseluruhan anak yang usia sekolah. Tentu memperhatinkan sekitar 38% atau 875 orang anak yang tidak melanjutkan pendidikannya. Dalam hal ini perlu dilakukan perubahan untuk mengubah pola pikir masyarakat akan bertapa pentingnya pendidikan.

Pendidikan yang merupakan modal dasar kemajuan suatu bangsa, sebab dengan pendidikan kita bisa mengetahui sesuatu yang tidak diketahui menjadi tahu, dengan pendidikan kita bisa meningkatkan potensi diri dan cara berpikir kita, dengan pendidikan seseorang tak akan mudah di bohongi dan di tipu daya. 

Tetapi pelaksanaan pendidikan sampai saat ini masih belum semua terlaksana. Anak-anak yang seharusnya mendapatkan hak pendidikan terpaksa membantu orang tua mereka mencari kebutuhan hidup sehari-hari sehingga hak-hak dia sebagai anak terkadang terabaikan. Seperti apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (2000:80) bahwa “Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya, dan yang diterimanya dari kodrat”. Demikian pula menurut Salzman yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (2000:80) bahwa “Segala kesalahan anak-anak itu adalah akibat dari perbuatan pendidik-pendidiknya, terutama orang tua”. Begitupun yang dapat mengenyam pendidikan dasar hanya sekedar kewajiban dari orang tua.

Terkait dengan hal tersebut muncul permasalahan baru, persoalan ekonomi yang kurang mendukung sering kali jadi alasan. Dimana kebutuhan akan pendidikan suatu hal yang perlu pertimbangan yang cukup matang bagi masyarakat petani gambir, pendapatan petani kadang tidak sesuai dengan biaya pendidikan yang dikeluarkan. Dalam hal ini, diperlukan kerja sama antar pemerintah daerah dengan lembaga masyarakat dalam memberikan bantuan kepada warga-warga yang kurang mampu serta kesadaran masyarakat itu sendiri akan pentingnya pendidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti hasilnya dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Persepsi Masyarakat Dikalangan Petani Gambir Tentang Pentingnya Pendidikan di Muaro Paiti” (studi di nagari Muaro Paiti, Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Masih banyak anak yang tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Pemikiran masyarakat petani gambir yang masih kurang paham tentang pendidikan.

3. Rata-rata pendidikan petani gambir tamatan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.

4. Biaya pendidikan menjadi salah satu alasan untuk tidak melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

C. Batasan Masalah

Agar masalah lebih terfokus dan terarah, maka penulis membatasi masalah-masalah di dalam penelitian ini yaitu persepsi masyarakat petani gambir di Muaro Paiti tentang pentingnya pendidikan dan faktor-faktor  yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan.

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka permasalahan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti?

2. Faktor-fakator apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka penulis mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

2. Untuk mengetahui atau mengidentifikasi faktor-faktor apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang telah dirumuskan di atas, diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk pengembangan konsep ilmu pengetahuan tentang pendidikan, dan bagaimana terlihat tanggapan dari petani gambir terhadap pentingnya pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Agar petani gambir di Nagari Muaro Paiti khususnya dan Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota secara umumnya dapat lebih memahami tentang  fungsi dan tujuan pendidikan.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Lembaga maupun Dinas Pendidikan dan masyarakat setempat.

c. Untuk bahan baik sebagai acuan maupun sebagai tambahan bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Menurut Winardi dalam Tarigan (2009), “Persepsi merupakan proses internal yang bermanfaat sebagai metode untuk mengorganisasikan stimulus yang memungkinkan individu mengadapi lingkungannya”. Proses persepsi dengan mekanisme melalui stimulus yang diseleksi dan dikelompokkan dalam wujud yang berarti, yang hampir bersifat otomatik dan bekerja dengan cara yang sama pada masing-masing individu sehingga secara tipikal menghasilkan persepsi-persepsi yang berbeda-beda.

Menurut Sarwono (1994: 44) dalam pandangan konvensional Persepsi dianggap sebagai kumpulan pengginderaan, sebagai proses pengenalan objek yang merupakan aktivita kognisi dimana otak aktif menggabungkan akumulasi (tumpukan) pengalaman dan ingatan masa lalu serta aktif menilai untuk memberi makna dan penilaian yang baik atau buruk.

Sementara itu, dalam Rahmat seperti dikutip Solikin (1998:57) dinyatakan bahwa “Persepsi adalah pengamatan tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga memberikan makna pada stimulin indera/sensor stimulan”.





Menurut Ruch (1967: 300) dalam blog Rahmad Efendi, “Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk terkait dengan indera dan pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan 
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kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada situasi tertentu”. Lebih luasnya pengertian persepsi dalam ensiklopedia Indonesia adalah proses mental yang menghasilkan bayangan dalam diri individu, sehingga dapat mengenal suatu objek dengan jelas serta asosiasi pada suatu ingatan tertentu baik secara indera penglihatan, indera perabaan dan sebagainya sehingga bayangan dapat disadari. 

Selanjutnya menurut Sadli (1997 : 13) mengemukakan bahwa persepsi dari masing-masing individu berbeda-beda, adanya perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari individu dan dari luar individu itu sendiri. Adapun  faktor yang berasal dari individu antara lain perhatian, ingatan, intelegensi, psikologi, mental, keadaan fisik, pengalaman dan pengetahuan. Sedangkan dari luar individu adalah kondisi di lingkungan, waktu, informasi yang diterima, pendidikan, budaya, dan situasi. 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Mangkunegara (dalam Arindita, 2002) berpendapat bahwa “Persepsi adalah suatu proses pemberian arti atau makna terhadap lingkungan”. Dalam hal ini persepsi mencakup  penafsiran objek, penerimaan stimulus (Input), pengorganisasian stimulus, dan penafsiran terhadap stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara mempengaruhi prilaku dan pembentukan sikap. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu respon atau tanggapan maupun proses kognitif dalam diri seseorang yang menyangkut tentang suatu objek berdasarkan pengalaman dan peristiwa yang diperoleh oleh segenap panca indra yang selanjutnya dilanjutkan beberapa pandangan terhadap objek tersebut. Pandangan ini diberikan dalam kondisi sadar dan masing-masing individu dapat mangamati yang ada dalam lingkungannya. 

2. Faktor-faktor yang mepengaruhi persepsi

Menurut Robbins dalam Tarigan (2009), ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu :

a) Pelaku persepsi, yaitu pelaku persepsi memandang suatu target dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya.  Penafsiran sangat dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadinya. Karakteristik pribadi yang relevan mempengaruhi  persepsi adalah sikap, motif, kepentingan, atau minat, pengalaman masa lalu dan pengharapan.

b) Objek atau target yang dipersepsikan, yaitu target/objek yang  dipersepsikan juga mempunyai karakteristik-karakteristik yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu kedekatan.

c) Situasi dimana persepsi itu dilakukan, yaitu unsure-unsur lingkungan sekitar dan waktu memengaruhi persepsi individu.

Menurut Notoatmodjo (1993:44), reaksi dari persepsi terhadap suatu    stimulus atau rangsangan dapat terjadi dalam bentuk:

1) Receiving atau attending yaitu semacam kepekan menerima stimulus dalam bentuk masalah, situasi dan gejala. Tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan.

2) Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan seseogang terhadap stimulus yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan dan kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar dirinya.

3) Valuing atau penilaian yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayan terhadap gejala atau stimulus yang diterima, termasuk kesediaan menerima pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan nilai tersebut.

4) Organisasi, yaitu perkembangan diri nilai kedalam suatu system organisasi termasuk hubungan suatu nilai dengan nilai lain, pemanfaatan dan prioritas nilai yang dimiliki termasuk termasuk konsep tentang nilai dan organisasi system nilai.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang dimiliki seseorang yang memengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 

3. Objek Persepsi

Pembentukan persepsi merupakan proses pengamatan, maka objek yang diamati dapat dibedakan atas dua bentuk, yaitu :

1) Manusia, termasuk di dalamnya kehidupan sosial dan nilai-niali kultural.

2) Benda-benda mati, seperti bangku dan meja.

“Persepsi yang menggunakan manusia sebagai objeknya disebut persepsi interpersonal, sedangkan yang menggunakan benda-benda mati sebagai objeknya disebut persepsi objek”. (Rakhmat, 2005).

B. Konsep Masyarakat 

1. Pengertian Masyarakat

Menurut Koentjaraningrat (1994) masyarakat adalah “kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontiniu dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama”.

W F Connell (1972, p. 68-69) menyimpulkan bahwa masyarakat adalah :

a. Suatu kelompok orang yang berpikir tentang diri mereka sendiri sebagai kelompok yang berbeda, diorganisasi, sebagai kelompok yang diorganisasi secara tetap untuk waktu yang lama dalam rintang kehidupan seseorang secara terbuka dan bekerja pada daerah geografls tertentu,

b. Kelompok orang yang mencari penghidupan secara berkelompok, sampai turun temurun dan mensosialkan anggota anggotanya melalui pendidikan,

c. Seorang yang mempunyai sistem kekerabatan yang terorganisasi yang mengikat anggota-anggotanya secara bersama dalam keselurühan yang terorganisasi.



Menurut Indan Encang (1982:14) yang menyatakan bahwa “masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tartentu”.

Menurut Ralph Linton (1986) masyarakat adalah “setiap kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama dan mampu membuata keteraturan lama kehidupan bersama”. 

Menurut Smith, Stanley dan Shores mendefinisikan masyarakat “sebagai suatu kelompok individu-individu yang terorganisasi serta berfikir tentatang diri mereka sendiri sebagai suatu kelompok yang berbeda”. (Smith, Stanley, Shores, 1950).

Jadi, masyarakat dalam arti luas adalah keseluruhan dari semua hubungan dalam hidup bersama denagn tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan lain-lain dan masyarakat dalam arti sempit merupakan sekelompok manusia yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu. Oleh karena itu dapat disimpulkan masyarakat adalah kelompok manusia yang telah lama bertempat tinggal disuatu daerah yang tertentu dan memilki aturan bersama untuk mencapai tujuan bersama yaitu mencapai kesejahteraan.

2. Unsur-unsur Dalam Masyarakat

a. Golongan Sosial

Golongan atau pelapisan sosial ( social stratification ) diartikan sebagai pembedaan antar warga di massyarakat kedalam kelas-kelas sosial secara bertingkat. Setiap lapisan disebut “strata sosial”.

Menurut Pitirim A.Sorokin pengertian pelapisan sosial merupakan “pembedaan penduduk atau masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat (Hierarkis)”. Pelapisan sosial merupakan gejala yang bersifat universal, di dalam masyarakat manapun pelapisan sosial akan selalu ada. Pitirim A.Sorokin (1959) menyebutkan “social stratification of any orgazed group” yang artinya pelapisan sosial  merupakan ciri permanen pada setiap kelompok sosial yang teratur. 

Menurut P.J Bouman mengartikan pelapisan sosial sebagai “golongan-golongan manusia yang ditandai dengan suatu cara hidup dalam kesadaran akan beberapa hak istimewa tertentu”. 

Menurut Soerjono Soekanto, kriteria yang dipergunakan sebagai ukuran dalam menggolongkan masyarakat ke dalam golongan sosial/pelapisan sosial adalah:

1) Kekayaan

Ukuran kekayaan dapat digunakan sebagai ukuran strata sosial seseorang. Semakin banyak seseorang memiliki materi kekayaan, maka ia akan semakin tinggi strata sosialnya. Contoh : Villa, Mobil, Tabungan dan lain-lain.

2) Kehormatan

Ukuran kehormatan ini sangat nampakpada masyarakat tradisional, biasanya mereka sangat menghormati orang-orang yang berjasa kepada masyarakat, orang tua serta orang-orang yang berbudi luhur. Orang-orang yang dihormati akan menempati lapisan sosial atas dalam sistem pelapisan sosial masyarakat.

3) Kekuasaan dan wewenang

Seseorang yang memiliki kekuasaan dan wewenang terbesar, ia akan menempati lapisan sosial tertinggi. Contoh : Bupati, Kepala desa dan lain-lain.

4) Ilmu pengetahuan

Ukuran ini sering dipakai oleh para anggota masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan. Seseorang yang paling luas menguasai ilmu pengetahuan, ia akan menempati lapisan sosial tertinggi di masyarakatnya. Contoh : Guru, Profesor, Dokter dan lain-lain.



b. Kategori  Sosial

Menurut Koentjaraningrat, kategori sosial adalah “kesatuan manusia yang terwujud karena adanya suatu ciri-ciri obyektif yang dikenakan pada manusia-manusia tersebut”. Dalam kategori sosial tidak terikat oleh unsur adat istiadat, sistem norma, sistem nilai tertentu, tidak memiliki  identitas, tidak memiliki lokasi, tidak mempunyai organisasi, dan tidak memiliki pemimpin.

Kategori sosial adalah pengelompokkan anggota-anggota masyarakat baik yang terbentuk dengan sendirinya secara alamiah, maupun yang sengaja dibentuk oleh aturan-aturan tertentu dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Contoh kategori sosial yang terbantuk dengan sendirinya secara alamiah misalnya: kelompok balita, kelompok anak-anak, kelompok orang dewasa, dan kelompok lanjut usia (LANSIA).

Contoh kategori sosial yang terbentuk karena kepentingan-kepentingan tertentu atau adanya suatu ciri-ciri obyektif yang dikenakan pada para anggotanya misalkan kelompok usia nonproduktif (usia 0-16 tahun). Kelompok usia  produktif (usia 17-35 tahun), dan kelompok usia ovesssrproduktif (usia diatas 55 tahun). Jenis kelamin dapat juga digunakan untuk kategori sosial yaitu kelompok laki-laki atau perempuan.

c. Kelompok Sosial

Kelompok sosial atau sosial grup dapat diartikan sebagai himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama karena adanya hubungan antar mereka, dimana hubungan tersebut menyangkut hubungan timbal balikyang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling menolong.

Sebagai makhluk sosial manusia akan selalu hidup dalam kelompok-kelompok tertentu. Hal itu karena adanya kenyataan bahwa upaya manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya akan lebih produktif diperoleh dalam kehidupan berkelompok.

Sekelompok manusia yang berada dalam satu suasana tertentu, karena adanya kepentingan tertentu, akan merasa terikat satu sama lain. Dalam kenyataan sosial, ikatan tersebut ada yang bersifat sementara, ada juga yang langgeng atau kekal. Ikatan tersebut ada juga yang sifatnya samar-samar, tetapi ada juga yang sangat nyata (exact). Oleh karena itu sosialogi melihat bentuk-bentuk kelompok manusia dalam beberapa kategori berikut ini:

1) Dilihat Menurut Besar atau Banyaknya Anggota Kelompok.

a) Kelompok sosial yang kecil, antara lain keluarga inti atau keluarga batih.

b) Kelompok sosial yang besar, seperti keluarga luas atau marga, bangsa dan negara.

2) Dilihat Menurut Proses Terbentuknya

a) Kelompok semu, biasanya disebut khalayak ramai, proses terbentuknya bersifat sementara karena terkait oleh kepentingan sesaat dan tidak terorganisasir.

b) Kelompok nyata yang biasa disebut organisasi. Sesuai dengan bentuknya yang nyata,kehadirannya selalu konstan dan tetap. Umumnya dibentuk secara terorganisasi, untuk kepentingan tertentu.

Menurut Ferdinand Tonnies, seorang sosiologi Jerman. 

Tonnies melihat adanya dua kelompok sosial yang bersifat gemeinscaft dan gesellschaft. Bentuk kelompok sosial semacam ini oleh Prof. Djojodigoeno, seorang sosiologi dari Universitas Gajah Mada diterjemahkan sebagai kelompok paguyuban dan patembanan.

(1) Kelompok Paguyuban

Guyub artinya akur atau bersama. Kelompok paguyuban sering dikaitkan dengan masyarakat desa atau masyarakat komunal dengan ciri-ciri adanya ikatan kebersamaan (kolektif) yang sangat kuat. Ikatan ini didasari oleh rasa kesetiakawanan sosial dan kegotong-royongan yang sangat kuat. Begitu kuatnya sehingga nyaris bersifat Irasional, diluar perhitungan untung-rugi.

(2) Kelompok patembayan

Apabila kelompok paguyuban sering dikaitkan dengan masyarakat desa, maka kelompok patembayan sering dikaitkan dengan masyarakat kota. Kelompok patembayan sengaja dibentuk dan diorganisasi oleh sejumlah orang untuk memenuhi kepentingan tertentu. Misalnya dibidang ekonomi, profesi, dan politik.



C. Pendidikan 

1. Pengertian Pendidikan

Menurut Jon Dewey (1992:1) pendidikan diartikan sebagai “Proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamantal secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesame manusia”. 

Menurut Driyakarta (1980: 131) pendidikan dapat didefinisikan “Hidup bersama dalam suatuan tri tunggal ayah-ibu-anak, dimana tarjadi pelaksanaan nilai-nilan dengan mana dia berproses untuk akhirnya bisa melaksanakan sendiri sebagai manusia purnawan”.

Ki Hajar Dewantara (1977:14) merumuskan pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan umumnya berarti daya-upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek dan tubuh anak), dalam taman siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian itu agar supaya kita memajukan sesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik, selara dunianya.



Selanjutnya pengertian pendidikan yang tertera dalam (Tap MPR No.II/MPR/1988), dinyatakan sebagai berikut: “Usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dengan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan secara sengaja teratur dan berencana dengan maksud mengubah serta mengembangkan prilaku yang diinginkan.

2. Tujuan Pendidikan 

Menurut Kohnstamm dan Gunning, tujuan umum pendidikan adalah “Untuk membentuk insan kamil atau manusia sempurna”. Sedangkan menurut Kihajar Dwantara, tujuan akhir pendidikan ialah: “agar anak sebagai manusia (individu) dan sebagai anggota masyarakat (manusia sosial), dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.

Adapun tujuan pendidikan itu yang bersifat ideal dan ada pula yang bersifat nyata. Tujuan yang sifatnya ideal biasanya dirumuskan dalam bentuk tujuan yang sifatnya umum, sedangkan tujuan yang sifatnya nyata dirumuskan dalam bentuk tujuan khusus.

Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan dijabarkan dari filsafat Pancasila yaitu: “Membentuk manusia Indonesia yang bisa mandiri dalam konteks kehidupan pribadinya, kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta kehidupan sebagai makhluk yang beragama (Ketuhanan Yang Maha Esa)”. 

Manusia Indonesia yang dicita-citakan dan harus diupayakan melalui pendidikan adalah manusia yang bermoral, berilmu, berkepribadian, beramal bagi kepentingan manusia, masyarakat, bangsa dan negara. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan pengkhususan tujuan umum antara lain:

a) Karakteristik anak didik, tingkat kemampuan, minat, bakat, tingkat perkembangan kognitif, jenis kelamin dan sebagainya.

b) Tentukan persyaratan pekerjaan di lapangan yang merupakan pencapaian tujuan anak didik.

c) Perbedaan pandangan hidup masing-masing bangsa menunjukkan perlunya pengkhususan tujuan ini.

d) Perbedaan tujuan yang ingin dicapai masing-masing lembaga atau jalur pendidikan sekolah, jalur pendidikan luar sekolah termasuk pendidikan keluarga yang mempunyai fungsi yang berbada.

e) Kemampuan-kemampuan yang ada pada pendidik sendiri. 

Berdasarkan UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan, "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."

Jadi dengan demikian untuk mencapai tujuan yang paling tinggi yaitu tujuan umum pendidikan kita harus mulai dari pencapaian tujuan paling bawah. Oleh sebab itu tingkatan perumusan tujuan yang ada bahwa, menunjang pencapaian tujuan paling atas (tujuan umum) dapat dicapai.

3. Lingkungan Pendidikan

Imam Supardi (2003:2) menyatakan “lingkungan adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang kita tempati”. Menurut Ngalis purwanto (1986:77) “lingkungan meliputi semua kondisi dalam dunia yang dengan cara tertentu pempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita”. Westy Soemanto mengemukakan bahwa: “linkungan mencakup segala material dan stimulasi di dalam dan di luar individu, baik yang bersifat fisiologis, prikologis, maupun sosial kurtural”. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut menggambarkan pengertian lingkungan yang sekaligus menjelaskan jenis-jenisnya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi individu, baik dari dalam diri individu maupun di luar diri individu. Fungsi suatu lingkungan tergantung pada jenis lingkungan tersebut. 

a. Keluarga

1) Pengertian

Keluarga adalah merupakan penggolongan primer yang terdiri dari sejumlah kecil orang yang mempenyai hubungan petarian darah. Keluarga itu dapat berbentuk nukleus famili ataupun keluarga yang diperluas yaitu terdiri dari ayah, ibu, anak, paman/tante, kakek/nenek, adik/ipar, pembantu dan lain-lain. Bentuk yang seperti ini banyak ditemui dalam struktul masyarakat Indonesia.

Ngalim Purwanto (2004:141) menyatakan bahawa” Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama sebelum lingkungan sekolah dan masyarakat”. lingkungan pendidikan yang ada dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: lingkungan keluarga, lingkingan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Menurut Abu Ahmadi (1991:167) menyebutkan “keluarga adalah kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan, dan atau adopsi”.

Jadi, lingkungan keluarga adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kodisi yang ada di dalam kelompok sosial kecil tersebut, yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial atas ikatan perkawinan. Keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Prediket ini mengindikasikan bertapa esensialnya peran dan pengaruh keluarga dalam pembentukan prilaku dan kepribadian anak.

Pandangan seperti ini sangat logis dan mudah dipahami karena beberapa alasan berikut ini: 

(a) Keluarga merupakan pihak yang paling awal memberikan banyak perlakuan pada anak.

(b) Sebagaian besar waktu anak berada di lingkungan keluarga.

(c) Karakteristik hubungan orang tua-anak berbeda dari hubungan anak dengan pihak-pihak lainnya (guru,teman dan sebagainya).

(d) Interaksi kehidupan orang tua-anak di rumah bersifat “asli”, seadanya dan tidak dibuat-buat.

2) Faktor-faktor Keluarga 

Slameto (2003:60) menyatakan “anak akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: Cara orang tua mendidik anak, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga”. Faktor-faktor tersebut apabila dapat menjalanka sesuai dengan fungsi dan peranannya masing-masing dengan baik, kemungkinan dapat menciptakan situasi dan kondisi yang dapat mendorong anak untuk lebih giat dalam belajar.

Pendapat Slameto (2003: 61) menyatakan Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. 

Orang tua harus berperan aktif dalam mendukung keberhasilan siswa, orang tua disamping menyediakan alat-alat yang dibutuhkan anak untuk belajar yang lebih penting bagaimana memberikan bimbingan, pengarahan agar anak lebih bersemangat untuk berprestasi. Berdasarkan pendapat Slameto (2003) tentang faktor-faktor keluarga yang berpengaruh terhadap pendidikan. 

a) Cara orang tua dalam mendidik anak 

Cara orang tua dalam mendidik anak kemungkinan akan berpengaruh terhadap pendidikan anak. Hal ini berkaitan dengan peran orang tua dalam memikul tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, guru dan pemimpin bagi anak-anaknya. Peran dan tugas orang tua salah satunya dapat dilihat dari bagaimana orang tua tersebut dalam mendidik anaknya, kebiasaan-kebiasaan baik yang ditanamkan agar mendorong semangat anak untuk belajar. 





b) Relasi antara anggota keluarga 

Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi antara anak dengan seluruh anggota keluarga terutama orang tua dengan anaknya atau anak dengan anggota keluarga yang lain. Wujud relasi itu bisa berupa cara hubungan penuh kasih sayang, pengertian, dan perhatian ataukah diliputi oleh rasa kebencian, sikap terlalu keras, ataukah sikap acuh tak acuh. Dan relasi antara anggota keluarga ini erat hubungannya dengan bagaimana orang tua dalam mendidik anaknya. 

c) Suasana rumah 

Agar rumah menjadi tempat memperoleh pendidikan yang baik maka perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Suasana tersebut dapat tercipta apabila dalam keluarga tercipta hubungan yang harmonis antar orang tua dengan anak atau anak dengan anggota keluarga yang lain. Selain itu keadaan rumah juga perlu ditata dengan rapi dan bersih sehingga dapat menimbulkan rasa nyaman dan sejuk yang memungkinkan anak lebih suka tinggal di rumah dibandingkan diluar.

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan pendidikan. Anak yang sedang dalam masa pendidikan selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makanan, perlindungan, kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas yang memadai. Fasilitas tersebut dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai penghasilan yang cukup. Dan kondisi yang demikian kemungkinan dapat memotivasi anak untuk maju. 

e) Fasilitas Belajar 

Semua aktifitas atau kegiatan apapun selalu membutuhkan tempat atau ruang. Demikian juga dalam belajar siswa juga memerlukan adanya tempat belajar. Agar memperoleh hasil belajar yang baik siswa membutuhkan tempat belajar yang baik. Tempat belajar yang baik hendaknya terletak di tempat yang tenang dan terbebas dari hal-hal yang dapat mengganggu. Agar terwujud tempat yang kondusif untuk belajar siswa. 

3) Fungsi-fungsi Keluarga 

Sehubungan dengan hal ini Fuad Ichsan, (1995) mengemukakan. Fungsi pendidikan keluarga sebagai berikut:

(a) Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak, pengalaman ini merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan berikutnya, khususnya kususnya dalam perkembangan pribadinya. Keluarga sangat penting sebab pengalaman masa kanak-kanak akan memberikan perkembangan berikutnya.

(b) Pendidikan keluarga dapat menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. kehidupan emosional sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. Hubungan emosional yang kurang dan berlebihan akan banyak merugikan perkembangan anak.



Khairuddin (1990:58) menyatakan fungsi keluarga secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu: 



1. Fungsi-fungsi pokok.

Yakni fungsi yang tidak dapat diubah atau digantikan oleh orang lain. Fungsi ini meliputi: 

(a) Fungsi Biologis 

Keluarga terjadi karena adanya ikatan darah atau atas dasar perkawinan. Keluarga yang dibangun atas dasar perkawinan menjadikan suami isteri sebagai dasar untuk melanjutkan keturunan yang berarti melahirkan anggota-anggota baru.

(b) Fungsi Afeksi

Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan dengan kemesraan antar anggotanya. Hal ini dapat terlihat dari cara orang tua dalam memelihara dan mendidik anak-anaknya dengan rasa penuh kasih sayang. Dan hal ini menjadikan anak selalu menggantungkan diri dan mencurahkan isi hati sepenuhnya kepada orang tua.

(c) Fungsi Sosialisasi

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia, oleh sebab itu disamping tugasnya mengantarkan perkembangan individu tersebut menjadi anggota masyarakat yang baik. Anggota masyarakat yang baik yaitu apabila individu tersebut dapat menyatakan dirinya sebagai manusia atau kelompok lain dalam lingkungannya. 



2. Fungsi-fungsi lain.

Yakni fungsi yang relatif lebih mudah diubah atau mengalami perubahan. Fungsi ini meliputi:

(a) Fungsi Ekonomi

Keluarga juga berfungsi sebagai unit ekonomi, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan kebutuhan material lainnya. Keadaan ekonomi keluarga yang baik juga turut mendukung dan berperan dalam perkembangan anak, sebab dengan kondisi tersebut anak akan berada dalam keadaan  material yang lebih luas sehingga banyak mendapat kesempatan untuk mengembangkan berbagai kecakapan yang dimilikinya.

(b) Fungsi Perlindungan

Keluarga selain sebagai unit masyarakat kecil yang berfungsi melanjutkan keturunan, secara universal juga sebagai penanggung jawab dalam perlindungan, pemeliharaan dan pengasuhan terhadap anak-anaknya.

(c) Fungsi Pendidikan

Orang tua secara kodrati atau alami mempunyai peranan sebagai pendidik bagi anak-anaknya sejak anak tersebut dalam kandungan. Selain pendidikan kepribadian orang tua juga memberikan kecakapan-kecakapan lain terhadap anak-anaknya sebagai bekal untuk mengikuti pendidikan berikutnya.

(d) Fungsi Rekreasi

Keluarga selain sebagai lembaga pendidikan informal juga merupakan tempat rekreasi. Keluarga sebagai tempat rekreasi perlu ditata agar dapat menciptakan suasana yang menyenangkan. Misalnya situasi rumah dibuat bersih, rapi, tenang dan sejuk yang menimbulkan rasa segar sehingga dapat menghilangkanrasa capek dan kepenatan dari kesibukan sehari-hari.

(e) Fungsi Agama

Keluarga yang menyadari arti penting dan manfaat agama bagi perkembangan jiwa anak dan kehidupan manusia pada umumnya akan berperan dalam meletakkan dasar-dasar pengenalan agama. Hal ini sangat penting untuk pembinaan perkembangan mental anak selanjutnya dalam memasuki kehidupan bermasyarakat.



b. Sekolah

1) Pengertian 

Sekolah adalah merupakan suatu hal yang tidak bisa dipungkiri lagi, karena kemajuan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, keluarga tidak mungkin lagi dapat memenuhi semua kebutuhan aspirasi generasi muda akan pendidikan. Semakin maju masyarakat, semakin tinggi pula tuntutan pemenuhan kebutuhan akan pendidikan. Kondisi seperti ini mendorong terjadinya proses formalasi lembaga pendidikan yang lazim disebut sistem persekolahan.

Menurut Syamsu Yusuf (2001:54) menyatakan sebagai berikut:

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah mulai kegiatan belajar-megajar dengan organisasi yang tersusun rapi, terencana, bejenjang dan berkesinambungan. Sifatnya formal, diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan pemerintah dan mempunyai keseragaman pola yang bersifat nalsional, dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

Tugas sekolah sangat penting dalam menyiapkan anak untuk kehidupan masyarakat. Karena itu sekolah perlu dirancang dan dikelola dengan baik, harus diupayakan sedemikian rupa agar mencerminkan masyarakat dimasa depan, sehingga anak dapat menyiapkan diri secara optimal untuk melaksanakan peran sebagai individu, warga masyarakat, wanrga negara dan warga dunia. Sekolah yang demikian yang diharapkan mampu  melaksanakan fungsi pendidikan secara optimal, dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional, maka pendidikan formal harus berfungsi:

(a) Sekolah harus mampu menumbuh-kembangkan anak sebagai mahluk individu melalui pembekalan semua bidang studi. Dalam hal ini dikembangkan logika anak sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing, sehinga mampu berpikir nalar, mengembangkan konsep, prinsip, generalisasi, intelek, inisiatif, kreatifitas, tanggung jawab, keterampilan dan sebagainya.

(b) Sekolah melalui teknik pengkajian bidang studi perlu mengembangkan sikap sosial gotong royong, toleransi dan demokrasi serta dalam rangka menumbuh-kembangkan anak sebagai makhluk sosial.

(c) Sekolah harus berfungsi sebagi pembinaan watak anak melalui bidang studi yang relevan sehingga akan terbentuk manusia susila yang cakap, mampu menampilkan dirinya sesuai dengan nilai dan normal yang hidup berkembang dimasyarakat.

(d) Sekolah berfungsi konservatif, inovatif dan selaktif dalam mempertahankan/memelihara kebudayaan yang ada, melakukan pembaharuan dan melayani perbedaan individu anak dalam proses pendidikan.

2) Unsur-unsur Sekolah

Sebagaimana halnya dengan keluarga dan institusi sosial lainnya, sekolah merupakan salah satu institusi sosial yang mempengaruhi proses sosialisasi dan berfungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepada anak. Sekolah merupakan suatu sistem sosial yang mempunyai organisasi yang unik dan pola relasi sosial diantara para anggotanya yang bersifat unik pula. 

Menurut Abu Ahmadi (1991:187) menyatakan sebagai berikut. Sekolah itu mempunyai beberapa unsur penting, yaitu: 

(a) Letak lingkungan dan prasarana fisik sekolah (gedung sekolah, meubelier, perlengkapan yang lain).

(b) Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-fakta yang menjadi keseluruhan program pendidikan.

(c) Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiriatas siswa, guru, non teaching specialist dan tenaga administrasi.

(d) Nilai-nilai norma, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah. 

Sedangkan Slameto (2003:64) menyatakan “faktor sekolah yang mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah”. Untuk lebih lanjut akan diuraikan sebagai berikut : 

(a) Metode Mengajar 

Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.







(b) Kurikulum 

Diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Begitu pula mengenai pengaturan waktu sekolah dan standar pelajaran yang harus ditetapkan secara jelas dan tepat. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. 

(c) Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juag dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi guru dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.

(d) Relasi Siswa dengan Siswa 

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal ini terjadi, segeralah siswa diberi layanan bimbingan dan penyuluhan agar ia dapat diterima kembali ke dalam kelompoknya. 

(e) Disiplin Sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain. Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang lain disiplin juga. 

(f) Fasilitas sekolah 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju. 

c) Masyarakat 

Masyarakat adalah salah satu lingkungan pendidikan yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi seseorang. Masyarakat mempunyai peran yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Kaitan masyarakat dengan pendidikan dapat ditinjau dari beberapa segi yakni:

1) Masyarakat adalah sebagai penyelenggara pendidikan, baik dilembagakan maupun yang tidak dilembagakan.

2) Lembaga-lembaga masyarakat dan kelompok sosial di masyarakat, baik langsung maupun tak langsung ikut mempunyai peran dan fungsi edukatif.

3) Dalam masyarakat tersedia sumber belajar, baik dirancang maupun dimanfaatkan. 

Dari ketiga kaitan antara masyarakat dan pendidikan dapat dilihat peran yang telah disumbangkan dalam rangka tujuan Pendidikan Nasional yaitu berupa ikut membantu menyelenggarakan pendidikan, membantu pengadaan tenaga, biaya, sarana dan prasarana, menyediakan lapangan kerja dan membantu mengembangkan profesi baik langsung maupun tidak langsung.  

Secara kongkrit peran dan fungsi pendidikan kemasyarakatan dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Memberikan kemampuan profesional untuk mengembangkan karir melalui kursus penyegaran, penat aan, lokakarya, seminar, konferensi ilmiah dan sebagainya.

2) Memberikan kemampuan teknis akademik dalam suatu sistem pendidikan nasional seperti sekolah terbuka, kursus tulis, pendidikan melaui radio dan televisi.

3) Ikut serta mengembangkan kehidupan beragama melalui pesantren, pengajian, pendidikan agama melalui surau/sanggar dan sebagainya.

4) Mengembangkan kemampuan kehidupan sosial budaya melalui berkel seni, teater, olah raga, seni bela diri, lembaga sritual dan sebagainya.

5) Mengembangkan keahlian dan keterampilan melalui sistem magang untuk menjadi ahli bangunan, montir dan sebagainya.

D. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka konseptual persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti yang dapat dilihat sebagaimana yang digambarkan dalam bagan kerangka konseptual berikut:

















Bagan1.

Kerangka Konseptual
Masyarakat 

Sekolah 

Orang Tua (Keluarga) 							

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Pentingnya pendidikan

Persepsi masyarakat
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif ini menurut Best dalam Sukardi (2008:157) merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.

Analisis data penelitian ini menggambarkan persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

B. Variabel Penelitian 

Variabel menurut Arikunto Suharsimi (2006:118) adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Pada penelitian kuantitatif deskriptif ini melibatkan variabel tunggal yaitu “Persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti”. 

Adapun sub variabel penelitian ini adalah (1) persepsi keluarga tentang pendidikan di Muaro Paiti, (2) persepsi sekolah tentang pendidikan di Muaro Paiti, (3) persepsi masyarakat tentang pendidikan di Muaro Paiti.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Menurut Nawawi (Iskandar, 2008:68), populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Keseluruhan masyarakat di Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX dengan sebaran sebagai berikut:

Tabel 2.

Populasi Penelitian

		No

		Jenis Kelamin

		Jumlah Penduduk



		1.

		Laki-laki

		2.955



		2.

		Perempuan

		2.856



		

		Jumlah

		5.811





     	Sumber Data : BPS Kab. Lima Puluh Kota dan Kantor Camat Kapur IX



2. Sampel

Arikunto (2002:109) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel juga merupakan suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri ( Bambang Prasetyo dan Miftahul Jannah, 2005 : 119). Dengan demikain dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian (besar atau kecil) dari keseluruhan populasi yang mewakili populasi secara keseluruhan, dilibatkan langsung dalam proses penelitian.

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik kuota sampling yakni pengambilan sampel untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2007 : 85).

Karena banyaknya populasi, penulis menggunakan rumus Slovin  untuk menentukan sampel penelitian. 

[image: ][image: ][image: ]	        Dimana   n     =  ukuran sampel

			N    = ukuran populasi

			e2     = presisi yang ditetapkan



Dengan menetapkan e: 10% dan jumlah populasi: 5811 maka 













Jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan pengolahan data diatas adalah sebanyak 98 orang dari 5811 orang populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik kuota sampling yakni pengambilan sampel untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2007 : 85). Penarikan terus dilakukan sampai sampel mencukupi jumlah yang telah ditentukan. 

Teknik pengambilan sampel dapat melalui tahapan sebagai berikut (Husein Umar, 2005 : 114). 

a. Populasi dikelompokkan dalam beberapa sub populasi, dalam penelitian ini sub populasi berupa jumlah masyarakat Muaro Paiti.

b. Cari faktor pembanding dari tiap sub populasi yang masing-masing

Sample Fraction (f) dengan formula :

Sample Fraction (f) =    jumlah elemen tiap populasi

			     	 jumlah elemen seluruh populasi

c. Menentukan jumlah sampel yang diambil dari tiap sub populasi dengan formula : Sampel diambil = Sample Fraction (f) x ukuran sampel

Berikut adalah table sebaran sampel dalam penelitian ini:

Tabel 3.

Sampel Penelitian

		No

		Jenis Kelamin

		Jumlah Penduduk



		1.

		Laki-laki

		50



		2.

		Perempuan

		48



		

		Jumlah

		98







D. Jenis, Sumber, Teknik dan Alat Pengumpul Data

1. Jenis Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari responden berupa informasi-informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data primer dikumpulkan melalui angket penelitian.







b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diambil di Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX. Data sekunder meliputi Profil Kantor Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX.

2. Sumber Data

Data dan informasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersumber pada penyebaran kuesioner yang penulis sebarkan kepada  masyarakat dikalangan petani gambir di Muaro Paiti.

3. Teknik dan Alat Pengumpul Data

a. Teknik Pengumpulan Data Primer

	Data penelitian antara lain diperoleh dengan menggunakan kuesioner atau angket yang berupa serangkaian daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden. Kemudian mereka tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Kuesioner yang telah disiapkan dibagikan kepada responden yaitu masyarakat dikalangan petani gambir Muaro Paiti.

b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

	Data sekunder antara lain diperoleh melalui studi dokumentasi yang diperoleh langsung dari Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX. 

E.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data dari  variabel ini adalah angket model skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu kejadian atau gejala sosial. Adapun alternatif jawaban yang terdiri dari lima kategori yang dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.

Skala Likert

		Pengukuran

		Positif

		Negatif



		Sangat Setuju (SS)

		5

		1



		Setuju (S)

		4

		2



		Kurang Setuju (KS)

		3

		3



		Tidak Setuju (TS)

		2

		4



		Sangat Tidak Setuju (STS)

		1

		5





	Sumber Sugiyono (2007:93)





























Adapun kisi-kisi pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5.

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Persepsi Masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti

		No

		Variabel

		Sub Dimensi

		Indikator

		No soal



		

		Pentingnya Pendidikan Di Nagari Muaro Paiti

		 Keluarga 

		1) Dukungan dari pihak keluarga.

		 1,2,



		

		

		

		2) Kemampuan keluarga dalam membiayai pendidikan.

		 3,4,



		

		

		

		3) Pandangan keluarga terhadap pentingnya pendidikan.

		 5,6,



		

		

		

		4) Karakteristik keluarga yang mementingkan pendidikan

		 7,



		

		

		

		5) Kesadaran keluarga akan pentingnya pendidikan.

		 8,



		

		

		

		6) Interaksi keluarga.

		9,



		

		

		

		7) Keharmonisan keluarga.

		 10,



		

		

		 Sekolah

		8) Adanya pemberian informasi kepada masyarakat dari sekolah (promosi).

		 11,



		

		

		

		9) Kualitas sekolah yang ada.

		 12,



		

		

		

		10) Kelengkapan sarana dan prasarana (fasilitas) sekolah.

		 13,



		

		

		

		11) SDM atau tenaga pendidik yang berkualitas.

		 14,15,



		

		

		

		12) Letak/lokasi sekolah.

		 16,



		

		

		 Masyarakat

		13) Pola pikir masyarakat.

		 17,18



		

		

		

		14) Sosialisasi masyarakat dalam pendidikan.

		 19,



		

		

		

		15) Tersedianya lapangan pekerjaan.

		 20,21



		

		

		

		16) Dukungan dari masyarakat terhadap pentingnya pendidikan.

		22,



		

		

		

		17) Interaksi masyarakat.

		23







F. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah salah satu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai validitas yang tinggi sedangkan instrument yang kurang valid atau sahih mempunyai validitas yang rendah.

Untuk melihat validitas dari masing-masing item instrumen dari kuesioner, digunakan Corrected Item-Total Correlation. Jika nilai r hitung negatif atau kecil dari r table yang sebesar ≥ 0,361 dengan taraf signifikan α 5 %, maka nomor item tersebut tidak valid, sebaliknya jika r hitung besar dari r tabel maka item tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji validitas adalah salah satu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai validitas yang tinggi sedangkan instrument yang kurang valid atau sahih mempunyai validitas yang rendah.

Gozali (2005), menyatakan suatu kusioner dikatakan valid jika pernyataan/pertanyaan pada kusioner mampu mngungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kusioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan bantuan spss 16, dimana pengukuran ini cukup dilakukan satu kali. Sugiyono (2004) menyatakan bahwa “apabila validitas setiap pernyataan atau pertanyaan memiliki koefisien lebih dari 0,361 maka butir pernyataan dianggap valid”.

Adapun hasil uji validitas terhadap instrumen terhadap 30 orang masyarakat Nagari Muaro Paiti adalah:

a. Sub Variabel Keluarga

Analisa dilakukan pada data hasil uji coba dari 10 item pernyataan untuk variabel keluarga. Dari hasil analisa menunjukkan bahwa untuk indikator keluarga tidak ada pernyataan yang tidak valid yaitu seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6.

Hasil Uji Validitas Sub Variabel Keluarga



		No

		Pernyataan

		Corrected item-Total correlation

		Keterangan



		1.

		Pihak keluarga mendukung anaknya untuk tetap melanjutkan pendidikan.

		0.509

		Valid



		2.

		Tidak adanya dukungan dari pihak keluarga untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

		0.693

		Valid



		3.

		Pihak keluarga mampu membiayai pendidikan  anaknya.

		0.758

		Valid



		4.

		Biaya pendidikan yang tinggi sehingga tidak adanya kemampuan pihak keluarga untuk melanjutkan pendidikan anaknya.

		0.523

		Valid



		5.

		Pihak keluarga memiliki pandangan bahwa      pendidikan akan membuat naik derajat keluarga.

		0.473

		Valid



		6.

		Pola pikir keluarga yang menganggap tujuan anaknya nanti bekerja, sehingga tidak mementingkan pendidikan.

		0.722

		Valid



		7.

		Pihak keluarga memiliki karakteristik yang menganggap pendidikan itu penting.

		0.538

		Valid 



		8.

		Pihak keluarga menyadari akan pentingnya pendidikan untuk kelangsungan hidup di masa depan.

		0.509

		Valid



		9.

		Tidak adanya interaksi tentang pendidikan dari orang tua kepada anak ataupun anak kepada orang tua.

		0.693

		Valid



		10.

		Pihak keluarga jarang di rumah, sehingga anak merasa kurang diperhatikan.

		0.715

		Valid





Sumber : data diolah dari angket, 2014



Dari tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa dari uji validitas yang dilakukan dengan 10 item pernyataan yang di ajukan melalui angket kepada responden tidak ada item pernyataan yang tidak valid. Artinya semua item pernyataan sub variabel keluarga dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya karena untuk pernyataan nomor 1 sampai 10 didapatkan corrected item- total correlation  ≥ 0,361. Oleh karena itu angket penelitian untuk sub dimensi keluarga dilanjutkan tetap dengan menggunakan 10 item pernyataan valid.

b. Sub Variabel Sekolah

Analisa dilakukan pada data hasil uji coba dari 6 item pernyataan untuk  sub variabel sekolah. Dari hasil analisa menunjukkan bahwa dari 6 item pernyataan tidak ada item pernyataan yang tidak valid. Artinya semua item pernyataan sub variabel sekolah dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya karena pernyataan didapatkan corrected item- total correlation  ≥ 0,361. Sebagaimana  yang terlihat pada tabel dibawah ini :









Tabel 7.

Uji Validitas Sub Variabel Sekolah

		No

		Pernyataan

		Corrected item-Total correlation

		Keterangan



		1.

		Pihak sekolah telah melakukan sosialisasi tentang  pentingnya pendidikan kepada masyarakat secara umum (promosi).

		0.769

		Valid



		2.

		Sekolah yang ada sudah memiliki prestasi yang bagus, sehingga menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya.

		0.377

		Valid



		3.

		Sekolah yang ada sudah memiliki fasilitas (sarana dan prasarana) yang memadai.

		0.616

		Valid



		4.

		SDM pegawai atau tenaga pendidik pada sekolah yang ada sudah bagus.

		0.636

		Valid



		5.

		Sekolah telah memberikan bantuan terhadap pelajar yang kurang mampu (miskin).

		0.769

		Valid



		6.

		Jarak sekolah dari tempat tinggal (rumah) tidak jauh.

		0.395

		Valid





Sumber : data diolah dari angket, 2014



Berdasarkan tabel 9 diatas, untuk dapat diketahui bahwa sub variabel sekolah tetap dengan 6 item pertanyataan karena pernyataan didapatkan corrected item- total correlation  ≥ 0,361.

c. Sub Dimensi Masyarakat

Analisa dilakukan pada data hasil uji coba dari 7 item pernyataan angket untuk  sub dimensi masyarakat. Dari hasil analisa menunjukkan bahwa untuk sub variabel masyarakat dengan 7 item pernyataan yang dibuat didapatkan 2  item tidak valid yaitu item no 18 dan 19. Masing- masing item yang tidak valid memiliki corrected item-total correlation < 0,361 yaitu dengan corrected item-total correlation yang didapat 0,242 dan 0,218. Pernyataan yang tidak valid tersebut tidak akan dipakai untuk tahap berikutnya, dengan demikian untuk dari sub variabel masyarakat menyisakan 5 item pernyataan untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya/tahap penelitian.  Sebagaimana  yang terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 8.

Uji Validitas Sub Variabel Masyarakat

		No

		Pernyataan

		Corrected item-Total correlation

		Keterangan



		1.

		Pola pikir masyarakat yang menganggap tanpa pendidikan tetap akan bisa hidup layak.

		0.645

		

Valid 





		2.

		Pola pikir masyarakat yang kurang mementingkan pendidikan.

		0.242

		Tiadak Valid



		3.

		Masyarakat mengadakan sosialisasi tentang pentingnya pendidikan terhadap anak setiap tahun ajaran baru.

		0.218

		Tiadak Valid



		4.

		Tersedianya lapangan pekerjaan dalam masyarakat.

		0.703

		Valid



		5.

		Masyarakat pada umumnya lebih mementingkan pekerjaan yang ada hasilnya dibanding melanjutkan pendidikan.

		0.645

		Valid



		6.

		Adanya dukungan dari masyarakat terhadap pendidikan.

		0.703

		Valid 



		7.

		Kurangnya interaksi dalam masyarakat, disebabkan waktu mereka lebih banyak dijalani di kebun.

		0.645

		Valid





Sumber : data diolah dari angket, 2014



Dari tabel 10 diatas, dapat diketahui bahwa untuk sub varabel masyarakat dengan 5 item pernyataan dinyatakan semua pernyataan valid. Item yang dinyatakan valid karena memiliki corrected item-total correlation ≥ 0,361. Dengan demikian, sub variabel masyarakat tetap dilanjutkan dengan 5 item pernyataan. 

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini yaitu untuk melihat keandalan sebuah instrumen, pengujian ini dilakukan dengan Cronbach Alpha untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan, akan dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,5. 

Singgih (2005) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu alat ukur cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data, karena alat ukur tersebut sudah baik. Alat ukur yang reliable (dapat dipercaya) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Dalam membuktikan reliabel atau tidaknya sebuah instrument dilihat dari nilai cronbach alphanya. Apabila nilai cronbach alpha > 0,5 maka instrumenya dinyatakan reliabel atau handal. Berdasarkan proses estimasi data yang telah dilakukan ditemukan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terlihat pada tabel  dibawah ini:

Tabel 9.

Uji Reliabilitas

		No

		Sub Dimensi

		Hasil Uji

		Keterangan



		1.

		Keluarga

		0.881

		Reliabel



		2.

		Sekolah

		0.821

		Reliabel



		3.

		Masyarakat

		0.770

		Reliabel







Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa seluruh item-item yang valid yang mendukung variabel mampu menghasilkan nilai cronbach alpha > 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item-item pertanyaan yang valid adalah item pertanyaan yang handal. 

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menginterpretasikan dan menganalisis data yang telah ada pada tahap pengolahan data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif yakni berkenaan dengan deskripsi data untuk menghitung rata-rata dan varians dari data mentah, mendeskripsikan menggunakan tabel-tabel atau grafik sehingga data mentah lebih mudah dibaca dan lebih bermakna (Irma Damayanti : 2008).

Tujuan penelitian ini secara garis besar untuk mengetahui persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti. Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif yang digunakan untuk mencari persentase jawaban dari masing-masing sub dimensi/ indikator. Teknik analisis data penulis lakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Verifikasi data.

Langkah ini digunakan dengan memeriksa angket, dengan melihat semua data telah terkumpul dan telah diisi lengkap oleh responden.

2. Scoring

Tahapan ini akan diberikan bobot dari jawaban kuesioner dalam bentuk angka-angka berdasarkan skala yang digunakan.



3. Klasifikasi dan Tabulasi

Langkah ini yang mengelompokkan data-data yang telah diverifikasi ke dalam tabel, tabulasi dengan cara menghitung frekuensi dari masing-masing alternatif jawaban yang diberikan responden.

4. Menghitung persentase

Langkah ini untuk menjelaskan proposisi data persen, rumus ini sangat tepat digunakan dalam penelitian penulis karena menurut Sudjana (1989:68) mengemukakan bahwa bila suatu penelitian bertujuan mendapatkan gambaran atau menemukan sesuatu sebagaimana adanya tentang suatu objek yang diteliti, maka teknik analisis yang digunakan cukup dengan menghitung persentase (%).



Rumus :	

Keterangan :



P 	= tingkat persentase jawaban yang dicari

F	= frekuensi jawaban/jumlah skor

N	= jumlah keseluruhan responden



5. Menghitung rerata jawaban responden menurut rumus : Riduan (2004)



 		Rerata  =  

Keterangan :

N	= jumlah responden		KS 	=  Kurang Setuju 

SS	= Sangat Setuju		TS 	=  Tidak Setuju		

S	= Setuju			STS 	=  Sangat Tidak Setuju



6. Menghitung TCR masing-masing kategori jawaban dari deskriptif variabel sugiyono (2004:74)



Rumus :

Keterangan :

TCR = Tingkat Capaian Responden

Rs    = rata-rata jawaban responden

n      = nilai skor jawaban



Nilai persentase dimasukan ke dalam skala rating dimana menurut Arikunto (1997:251) sebagai berikut:

81% -100% 	=  Baik Sekali

61% - 80% 	=  Baik			21% - 40%	= Kurang

41% -60%	=  Cukup	       	0% -  20%	=  Kurang Sekali

	

H. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang berbeda-beda terhadap masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan defenisi operasional yang ada yaitu : 

1. Defenisi operasional dari persepsi adalah respon atau tanggapan yang ditunjukkan oleh masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan.

2. Pentingnya pendidikan adalah segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina hidup yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia. Selain itu, pendidikan tentunya akan mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill. 

Untuk melihat persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti ini, penulis mengggunakan 3 sub variabel yaitu :

1. Keluarga yang dimaksudkan adalah dukungann keluarga dan kesadaran orang tua dalam memahami pendidikan.

2. Sekolah yang dimaksudkan adalah ketersediaan tempat belajar mengajar yang dapat membantu memudahkan masyarakat dalam memperoleh pendidikan. 

3. Masyarakat yang dimaksudkan adalah kemampuan, sikap, dan partisipasi masyarakat dalam membantu kelancaran proses pendidikan.

Sedangkan faktor-faktor yang dimaksud di sini adalah faktor-faktor apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX

1. Sejarah Singkat Nagari Muaro Paiti

Muaro Paiti merupakan salah satu nagari yang berada di kecamatan Kapur IX, Kabupaten 50 kota, Sumbar, sekaligus menjadi ibukota kecamatan Kapur IX. Nagari ini pada awalnya memiliki dua jorong yaitu jorong kampung dalam dan kampung baru, sampai sekarang terus terjadi perubahan dan pemekaran sehingga menjadi enam jorong yaitu: (a) Jorong Kampung Dalam, (b) Jorong Kampung Baru, (c) Jorong Aur Duri, (d) Jorong Sungai Panjang Indah, (e) Jorong Talawi, (f) Jorong Koto Tinggi.

Sebelum tergabung menjadi Kenagarian Muaro Paiti , kedua jorong tersebut, masing-masing dipimpin Kepala Desa/Wali Jorong, yaitu Masli S, (Jorong/desa Kampung Dalam) dan Yurnalis Ilyas (Jorong/desa Kp.Baru). Namun, seiring meningkatnya semangat kebersamaan, maka kedua Desa/jorong tersebut di gabungkan menjadi Kenagarian Muaro Paiti pada tahun 2011/2012 sampai sekarang.





Mayoritas penduduk nagari yang berada antara 200 km dari Kota Padang. Pada umumnya bekerja sebagai petani gambir, selain itu mata pencaharian yang lain yaitu perkebunan karet. Nagari muaro paiti juga telah banyak menciptakan usahawan-usahawan dan profesional muda yang sukses di perantauan pada bidangnya masing-masing. seperti di kota padang, seorang putra asli muaro paiti di kenal dengan salah seorang dari 2 pendiri Distro 
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tangkelek yang merupakan salah satu kaos icon oleh-oleh sumatra barat. Berikut persentase penduduk berdasarkan pekerjaannya.

Tebel 10.

Persentase Penduduk Dilihat dari Pekerjaannya.

		No

		Pekerjaan

		Persentase (%)



		1.

		Petani (gambir)

		87%



		2.

		Pedagang

		6%



		3.

		Pegawai

		3%



		4.

		Buruh bangunan

		4%



		

		Jumlah

		100%





Sumber data kantor wali nagari Muaro Paiti, 2011/2012.

Meski Kenagarian Muaro Paiti lokasinya relatif jauh atau terpencil dari daerah lainnya di Kab.50 Kota. Dengan penduduk yang ramah, memiliki masyarakat pekerja keras, sehingga nagarinya tetap bisa mengimbangi kemajuan-kemajuan dari daerah lain. Akses pendidikan yang ada di Nagari Muara Paiti diantaranya terdapat lima sekolah dasar (SD), satu (SMP) dan satu (SMA) antara lain SDN 01 di jorong Kampung Dalam, SDN 02 di jorong Aur Duri, SDN 03 di jorong Sungai Panjang Indah, SDN 04 di jorong Talawi dan SDN 05 di jorong Sungai panjang indah. Dengan satu SMP, yaitu SMP pertama di Kapur IX dengan nama SMP N 1 Kapur IX terletak di jorong Koto Tinggi, dan satu-satunya SMA, yaitu SMA N 1 Kapur IX terletak di Jorong Sungai Panjang Indah untuk dapat menampung masyarakat dalam mengenyam pendidikan yang berkualitas.

B. Deskriptif Responden

Untuk membuktikan persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti dilakukan pengumpulan informasi dan data. Untuk melakukan pengumpulan informasi tersebut digunakan data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner penelitian kepada 98 masyarakat. Kuisioner yang disebarkan berhasil dikumpulkan kembali secara keseluruhan sebanyak 98 kuisioner. Dari kuisioner yang berhasil dikumpulkan dapat dibuat tabulasi penelitian. Sesuai dengan proses pentabulasian yang telah dilakukan sehingga dapat dikelompokan responden berdasarkan gender.

Berdasarkan proses pentabulasian data yang telah dilakukan dapat dikelompokan responden berdasarkan gender seperti yang terlihat pada table 4.1 dibawah ini:

Tabel 11.

Responden Berdasarkan Gender

		No

		Jenis Kelamin

		Jumlah (orang)

		%



		1.

		Laki-laki

		50

		51,02



		  2.

		Perempuan

		48

		48,97



		Jumlah

		98

		100





	Sumber: data olahan 2014

Dari Tabel 7 diketahui bahwa pada umumnya responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini adalah responden bergender laki-laki ditemukan sebanyak 50 orang dengan persentase 51,02 % sedangkan sisanya adalah responden yang bergender perempuan ditemukan sebanyak 48 orang dengan tingkat persentase 48,97 % digenapkan menjadi 49%.

C. Hasil Analisis

Persepsi masyarakat dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat sub variabel keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memperoleh pendidikan. 

Hasil penelitian ini penulis klarifikasikan berdasarkan jawaban responden yang terdiri atas 5 kategori yakni , Baik sekali, Baik, Cukup, Kurang dan Kurang Sekali yang semua itu diketahui dari jawaban responden mengacu kepada metodologi penelitian yang penulis pakai. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Hasil Analisis tentang Sub Dimensi Variabel Penelitian. 



a. Persepsi Keluarga



Keluarga yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga terhadap pendidikan dan kesadaran orang tua dalam memahami pendidikan.

Dalam penelitian ini diberikan 10 butir pernyataan terkait dengan sub variabel persepsi keluarga tentang pentingnya pendidikan. Untuk hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 12.

Distribusi persepsi keluarga tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

		No

		Pernyataan

		 

		 

		 

		Frekuensi Jawaban Responden

		 

		 

		Rerata

		TCR



		 

		 

		SS

		%

		S

		%

		KS

		%

		TS

		%

		STS

		%

		 

		 



		1

		k1

		18

		18,37

		28

		28,57

		16

		16,33

		21

		21,43

		15

		15,31

		3,13

		62,65



		2

		k2

		15

		15,31

		22

		22,45

		17

		17,35

		29

		29,59

		15

		15,31

		2,93

		58,57



		3

		k3

		13

		13,27

		29

		29,59

		16

		16,33

		27

		27,55

		13

		13,27

		3,02

		60,41



		4

		k4

		6

		6,12

		35

		35,71

		22

		22,45

		25

		25,51

		10

		10,20

		3,02

		60,41



		5

		k5

		20

		20,41

		30

		30,61

		27

		27,55

		14

		14,29

		7

		7,14

		3,43

		68,57



		6

		k6

		8

		8,16

		24

		24,49

		23

		23,47

		34

		34,69

		9

		9,18

		2,88

		57,55



		7

		k7

		11

		11,22

		24

		24,49

		20

		20,41

		26

		26,53

		17

		17,35

		2,86

		57,14



		8

		k8

		16

		16,33

		22

		22,45

		24

		24,49

		26

		26,53

		10

		10,20

		3,08

		61,63



		9

		k9

		11

		11,22

		23

		23,47

		22

		22,45

		32

		32,65

		10

		10,20

		2,93

		58,57



		10

		k10

		5

		5,10

		32

		32,65

		21

		21,43

		32

		32,65

		8

		8,16

		2,94

		58,78



		 

		rata-rata 

		 

		12,55

		 

		27,45

		 

		21,22

		 

		25,38

		 

		11,63

		 

		60,43





Sumber : data diolah dari angket, 2014



Grafik 1.

variabel persepsi kelurga tentang persepsi masyarakat dikalangan petani gambir



	Dari tabel di atas untuk sub variabel persepsi keluarga dengan 10 pernyataan, dapat diketahui untuk yang menyatakan sangat setuju rata-rata sebanyak 12,55%, kemudian yang menyatakan setuju rata-rata sebanyak 27,45%, kemudian untuk yang menyatakan kurang setuju sebanyak 21,22%, untuk yang menyatakan tidak setuju rata-rata sebanyak 25,38%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju didapatkan rata-rata sebanyak 11,63%. Diantara tingkat pencapaian responden yang paling banyak menyataan adalah setuju dengan rata-rata sebanyak 27%. 

Dari keseluruhan total pencapaian responden diperoleh persepsi keluarga dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti rata-rata sebanyak 60,43%. Dengan demikian, persepsi keluarga dalam kategori cukup baik dengan rata-rata 60,43%. Berarti persepsi keluarga dikalangan petani gambir menganggap pendidikan itu cukup penting terbukti dengan adanya pencapaian responden yang mengatakan sangat setuju rata-rata sebanyak 12,55%. Namun perlu dilakukan perbayikan terhadap pandangan keluarga dimana dengan adanya tingkat pencapaian responden yang mengatakan sangat tidak setuju rata-rata sebanyak 11,63%.

b. Persepsi Sekolah

Sekolah yang dimaksudkan dalam penelitan ini adalah ketersediaan tempat belajar mengajar yang dapat membantu kemudahkan masyarakat dalam memperoleh pendidikan.

Dalam penelitian ini diberikan 6 pernyataan terkait sub variabel sekolah, untuk analisis dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 13.

Distribusi persepsi sekolah tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

		No

		Pernyataan

		 

		 

		 

		Frekuensi Jawaban Responden

		 

		 

		rerata

		TCR



		 

		 

		SS

		%

		S

		%

		KS

		%

		TS

		%

		STS

		%

		 

		 



		1

		k11

		8

		8,16

		24

		24,49

		24

		24,49

		32

		32,65

		10

		10,20

		2,88

		57,55



		2

		k12

		11

		11,22

		30

		30,61

		24

		24,49

		23

		23,47

		10

		10,20

		3,09

		61,84



		3

		k13

		17

		17,35

		34

		34,69

		24

		24,49

		12

		12,24

		11

		11,22

		3,35

		66,94



		4

		k14

		13

		13,27

		23

		23,47

		20

		20,41

		31

		31,63

		11

		11,22

		2,96

		59,18



		5

		k15

		13

		13,27

		28

		28,57

		24

		24,49

		18

		18,37

		15

		15,31

		3,06

		61,22



		6

		k16

		12

		12,24

		34

		34,69

		21

		21,43

		24

		24,49

		7

		7,14

		3,20

		64,08



		 

		rata-rata 

		 

		12,59

		 

		29,42

		 

		23,30

		 

		23,81

		 

		10,88

		 

		61,80





Sumber: data diolah dari angket, 2014















Grafik 2.

Variabel persepsi sekolah tentang persepsi masyarakat dikalangan petani gambir





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk sub variabel persepsi sekolah dengan 6 pernyataan, yang menyatakan sangat setuju rata-rata sebanyak 12,59%, kemudian untuk yang menyatakan setuju rata-rat sebanyak 29,42%, untuk yang menyatakan kurang setuju rata-rata sebanyak 23,30%, kemudian untuk yang menyatakan tidak setuju rata-rata sebanyak 23,81%, dan untuk yang menyatakan sangat tidak setuju rata-rata sebanyak 10,88%. Dari keseluruhan total tingkat pencapaian responden diperoleh persepsi sekolah dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti rata-rata sebanyak 61,80%.

 Dengan demikian, persepsi sekolah dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan kategori baik dengan rata-rata sebanyak 61,80%. Berarti persepsi sekolah dikalangan petani gambir merasa pendidikan itu penting dengan pencapaian responden rata-rata sebanyak 12,59% mengatakan sangat setuju. Namun perlu perhatian yang lebih dalam meningkatkan persepsi sekolah dikalangan petani gambir. Dimana masih ada yang mengatakan sangat tidak setuju rata-rata sebanyak 10,88%.

c. Persepsi Masyarakat

Masyarakat yang dimaksudkan adalah kemampuan, sikap, dan partisipasi masyarakat dalam membantu kelancaran serta terselenggaranya proses pendidikan.

		Dalam penelitian ini diberikan 5 penyataan terkait sub variabel persepsi masyarakat dimana untuk hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 14.

Distribusi persepsi masyarakat tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

		No

		Pernyataan

		 

		 

		 

		Frekuensi Jawaban Responden

		 

		 

		rerata

		TCR



		 

		 

		SS

		%

		S

		%

		KS

		%

		TS

		%

		STS

		%

		 

		 



		1

		k17

		9

		9,18

		36

		36,73

		20

		20,41

		21

		21,43

		12

		12,24

		3,09

		61,84



		2

		k18

		20

		20,41

		26

		26,53

		21

		21,43

		12

		12,24

		19

		19,39

		3,16

		63,27



		3

		k19

		9

		9,18

		22

		22,45

		22

		22,45

		33

		33,67

		12

		12,24

		2,83

		56,53



		4

		k20

		7

		7,14

		23

		23,47

		25

		25,51

		23

		23,47

		20

		20,41

		2,73

		54,69



		5

		k21

		5

		5,10

		27

		27,55

		33

		33,67

		23

		23,47

		10

		10,20

		2,94

		58,78



		 

		rata-rata 

		 

		10,20

		 

		27,35

		 

		24,69

		 

		22,86

		 

		14,90

		 

		59,02





Sumber : data diolah dari angket, 2014































Grafik 3.

variabel persepsi masyarakat tentang persepsi masyarakat dikalangan petani gambir



Dari tabal di atas dapat dilihat bahwa untuk sub variabel persepsi masyarakat dengan menyisakan 5 pernyataan dan dapat diketahui untuk yang mengatakan sangat setuju rata-rata sebanyak 10,20%, kemudian untuk yang menyatakan setuju rata-rata sebanyak 27,35%, kemudian yang menyatakan kurang setuju rata-rata sebanyak 24,69%, untuk yang mengatakan tidak setuju rata-rata sebanyak 22,86%, dan untuk yang mengatakan sangat tidak setuju rata-rata sebanyak 14,90%. Dari keseluruhan pencapaian respoden diperoleh rata-rata persepsi masyarakat dikalangan petani gambir terhadap sikap, tingkat partisipasi dan peran masyarakat dalam membantu terlaksananya pendidikan rata-rata sebanyak 59,02%. Dengan demikian, persepsi masyarakat tentang pentingnya pendidikan dalam kategori cukup baik dengan rata-rata tingkat pencapaian responden rata-rata sebanyak 59,02%. Berarti persepsi masyarakat merasa pendidikan itu cukup penting dengan pencapaian responden rata-arata sebanyak 10,20%. Hal ini menunjukkan sangat perlu perhatian dan mengubah cara pandang dalam meningkatkan persepsi masyarakat tentang pendidikan dimana yang mengatakan sangat tidak setuju rata-rata sebanyak 14,90%.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Petani Gambir Dalam Memperoleh Pendidikan.



Pendidikan dikalangan petani gambir bisa dibilang suatu hal yang biasa, sebab kebanyakan petani tidak melalui pendidikan untuk sebatas menjadi seorang petani. Apa lagi bagi petani kecil di perdesaan yang hidup dengan lahan terbatas. Petani di perdesaan biasanya belajar melalui cara yang praktis dan sederhana, melalui orang tua dan para tetangganya yang bekerja sebagai petani. secara umum pendidikan mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan dengan cara yang lebih baik (dengan ilmu yang didapatkan melalui pendidikan). Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting. 

Menurut Prof. H. Mahmud Yunus pendidikan adalah usaha-usaha yang sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak dengan tujuan peningkatkan keilmuan, jasmani dan akhlak sehingga secara bertahap dapat mengantarkan si anak pada tujuannya yang paling tinggi. Agar si anak hidup bahagia, serta seluruh apa yang dilakukannya menjadi bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.

Terkait dengan pendidikan terhadap anak, persepsi dari setiap  orang tua memiliki pendapat berbeda seperti yang dikatakan oleh 

Ibuk Suwarni (53) (wawancara, 6 Februari 2014)

“setiap dari orang tua akan memiliki cara pandang yang berbeda terhadap pentingnya pendidikan terhadap anaknya. Terkadang orang tuanya sanggup memberikan biaya untuk anaknya melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, akan tetapi anaknyalah yang terkadang tidak mau untuk melanjutkan pendidikannya, hal ini saya contohkan kepada anak saya sendiri, saya mau dia untuk tetap melanjutkan pendidikannya akan tetapi dia sendiri tidak mau. Jika hal ini dipaksakan itu hanya akan membuang duit saja”.



Pendapat yang hampir sama di katakan oleh Bapak Andak Nawas (56) ( wawancara, 6 Februari 2014) beliau mengatakan:

“bagi saya pendidikan itu sangat penting, biar nanti anak saya tidak bekerja seperti pekerjaan yang saya lakukan saat ini. Dan syukurnya anak saya juga mau untuk tetap melanjutkan pendidikannya. Terkadang ada juga yang orang tuanya ingin agar anaknya tetap melanjutkan pendidikan akan tetapi anaknya tidak mau untuk melanjutkan pendidikan. Dan sebaliknya terkadang ada orang tua yang tidak sanggup membiayai anaknya untuk melanjutkan pendidikan tersebut akan tetapi anaknya mau untuk hal tersebut. Tujuan dari melanjutkan pendidikan pada intinya bukan sekedar mendapatkan gelar saja tetapi menurut saya dengan mengenyam pendidikan itu akan membuat pola pikir seseorang tersebut akan berbeda dengan orang yang tidak mengenyam pendidikan.”



Berbeda dari pendapat yang diatas, menurut Bapak Bahar (60) (wawancara, 7 Februari 2014) berpendapat bahwa:

“untuk bisa bertahan hidup itu memerlukan biaya, melanjutkan pendidikan juga ujung-ujungnya mencari pekerjaan yang menghasilkan uang untuk keperluan hidup. Jika anak-anak mendapatkan pekerjaan dan menghasilkan uang tanpa harus melanjutkan pendidikan itu akan lebih baik. Artinya mereka yang melanjutkan pendidikan itu juga nantinya akan mencari pekerjaan dan itu menghabiskan waktu yang cukup lama dan jika dihitung berapa biaya yang harus dikeluarkan selama masa pendidikan tersebut jika uang selama pendidikan tersebut dijadikan untuk modal usaha itu menurut saya akan lebih baik”.



Kemudian terkait persepsi masyarakat terhadap pentingnya pendidikan ini juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana tempat tinggal dari masyarakat tersebut, seperti yang di katakan oleh Bapak Iyus (49), (wawancara, 7 Februari 2014) mengatakan :

“pendidikan itu memang penting, akan tetapi banyak juga orang yang berpendidikan dikampung kita ini yang pengangguran hal tersebut membuat sebagian kalangan orang tua jadi ragu untuk memberi kesempatan kepada anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seperti untuk  pendidikan  ke perguruan tinggi belum lagi nanti biaya yang harus mereka keluarkan untuk membiayai selama anak mereka menjalani pendidikannya”.





Hal yang hampir sama dikatakan oleh Ibuk Kudan (52) (wawancara, 8 Februari 2014) mengatakan :

“menurut saya pendidikan itu penting, akan tetapi kalau melihat situasi saat ini melanjutkan pendidikan  untuk anak saya mungkin tidak bisa. Pertama karena teman-teman anak saya banyak yang tidak melanjutkan pendidikan/mengenyam pendidikan oleh sebab itu, sedikit banyaknya anak saya terpengaruh oleh lingkungan akan tetapi bagi saya itu tidak jadi persoalan karena mereka mampu untuk menghasilkan pendapatan sendiri dengan cara bertani (mengelola gambir). Kedua, banyak juga orang yang mengenyam pendidikan yang akhirnya juga bekerja seperti anak saya (mengelola gambir). Ketiga untuk biaya jika anak saya ingin tetap melanjutkan pendidikannya mungkin saya tidak mampu untuk membiayainya”.


           Dari hasil wawancara kepada masyarakat yang berprofesi sebagai petani gambir di Muaro Paiti, Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota terkait dengan faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, maka dapat disimpulkan:

1. Faktor dari anak itu sendiri yang tidak ingin melanjutkan pendidikan. Mereka lebih cenderung memilih untuk bekerja dibandingkan melanjutkan pendidikannya.

2. Faktor pola pikir orang tua, dimana mereka menganggap dengan melanjutkan pendidikan hanya akan mengeluarkan biaya.

3. Faktor ekonomi, dimana terkadang orang tua ingin anaknya melanjutkan pendidikan akan tetapi tidak memiliki biaya untuk hal tersebut.

4. Faktor lingkungan, cukup banyaknya pengangguran yang berpendidikan belum memiliki pekerjaan di Kapur IX sehingga cukup berpengaruh terhadap orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya kejenjang yang lebih tenggi.

D. Pembahasan

Mudyahardjo, (2001:6) Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup serta dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh Mudyahardjo tersebut, dapat dikatakan bahwa pengalaman belajar berlangsung sepanjang hidup dalam segala lingkungan baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Jadi pendidikan dapat membantu semua kalangan masyarakat dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan ketarampilan serta menggali potensi yang ada dalam dirinya. Bagi kalangan petani gambir pendidikan berguna dalam menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap dan ketampilan agar secara mandiri dapat mengelolah usahanya dengan baik dan menguntungkan sehingga mencapai pola hidup yang layak dan sejatera. 

1. Persepsi Masyarakat Petani Gambir Secara Keseluruhan

Untuk melihat persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti digunakan sub variabel yaitu: 1). Persepsi Keluarga, 2). Persepsi Sekolah dan 3). Persepsi Masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15.

Distribusi Persepsi masyarakat dikalangan petani gambir secara keseluruhan tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti.

		No

		Pernyataan

		 

		 

		 

		Frekuensi Jawaban Responden

		 

		 

		rerata

		TCR



		 

		 

		SS

		%

		S

		%

		KS

		%

		TS

		%

		STS

		%

		

		



		1

		k1

		18

		18,37

		28

		28,57

		16

		16,33

		21

		21,43

		15

		15,31

		3,13

		62,65



		2

		k2

		15

		15,31

		22

		22,45

		17

		17,35

		29

		29,59

		15

		15,31

		2,93

		58,57



		3

		k3

		13

		13,27

		29

		29,59

		16

		16,33

		27

		27,55

		13

		13,27

		3,02

		60,41



		4

		k4

		6

		6,12

		35

		35,71

		22

		22,45

		25

		25,51

		10

		10,20

		3,02

		60,41



		5

		k5

		20

		20,41

		30

		30,61

		27

		27,55

		14

		14,29

		7

		7,14

		3,43

		68,57



		6

		k6

		8

		8,16

		24

		24,49

		23

		23,47

		34

		34,69

		9

		9,18

		2,88

		57,55



		7

		k7

		11

		11,22

		24

		24,49

		20

		20,41

		26

		26,53

		17

		17,35

		2,86

		57,14



		8

		k8

		16

		16,33

		22

		22,45

		24

		24,49

		26

		26,53

		10

		10,20

		3,08

		61,63



		9

		k9

		11

		11,22

		23

		23,47

		22

		22,45

		32

		32,65

		10

		10,20

		2,93

		58,57



		10

		k10

		5

		5,10

		32

		32,65

		21

		21,43

		32

		32,65

		8

		8,16

		2,94

		58,78



		11

		k11

		8

		8,16

		24

		24,49

		24

		24,49

		32

		32,65

		10

		10,20

		2,88

		57,55



		12

		k12

		11

		11,22

		30

		30,61

		24

		24,49

		23

		23,47

		10

		10,20

		3,09

		61,84



		13

		k13

		17

		17,35

		34

		34,69

		24

		24,49

		12

		12,24

		11

		11,22

		3,35

		66,94



		14

		k14

		13

		13,27

		23

		23,47

		20

		20,41

		31

		31,63

		11

		11,22

		2,96

		59,18



		15

		k15

		13

		13,27

		28

		28,57

		24

		24,49

		18

		18,37

		15

		15,31

		3,06

		61,22



		16

		k16

		12

		12,24

		34

		34,69

		21

		21,43

		24

		24,49

		7

		7,14

		3,20

		64,08



		17

		k17

		9

		9,18

		36

		36,73

		20

		20,41

		21

		21,43

		12

		12,24

		3,09

		61,84



		18

		k18

		20

		20,41

		26

		26,53

		21

		21,43

		12

		12,24

		19

		19,39

		3,16

		63,27



		19

		k19

		9

		9,18

		22

		22,45

		22

		22,45

		33

		33,67

		12

		12,24

		2,83

		56,53



		20

		k20

		7

		7,14

		23

		23,47

		25

		25,51

		23

		23,47

		20

		20,41

		2,73

		54,69



		21

		k21

		5

		5,10

		27

		27,55

		33

		33,67

		23

		23,47

		10

		10,20

		2,94

		58,78



		 

		rata-rata 

		 

		12,00

		 

		27,99

		 

		22,64

		 

		25,17

		 

		12,20

		 

		60,49





Sumber : data diolah dari angket, 2014



Grafik 4.

Persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan secara keseluruhan



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner yang diberkan kepada 98 responden terkait persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti. Dengan menggunakan sub variabel dalam penelitan meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat diketahui tingkat pencapaian responden rata-rata sebanyak 60,49%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti dapat dikatakan dalam kategori cukup baik. Dengan tingkat pencapaian responden diperoleh rata-rata sebanyak 60,49%. Berarti masyarakat petani gambir di Muaro Paiti merasa pendidikan itu cukup penting dengan pencapaian responden rata-rata sebanyak 12,00% mengatakan sangat setuju. Namun sangat perlu perhatian khusus untuk meningkatkan persepsi petani gambir serta mengubah pandangan dan pola pikir masyarakat petani gambir tentang pentingnya pendidikan selama ini. Dimana masih ada responden yang mengatakan sangat tidak setuju rata-rata 12,20%.

a. Persepsi Keluarga ( Orang Tua)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui kuesioner yang diberikan kepada 98 responden terkait dengan pensepsi masyarakat petani gambir terhadap sub variabel persepsi keluarga meliputi dukungan dari pihak keluarga, kemampuan keluarga dalam membiayai pendidikan, pandangan keluarga terhadap pendidikan, karakterlistik keluarga dalam mementingkan pendidikan, kesadaran keluarga akan pentingnya pendidikan, interaksi keluarga, keharmonisan keluarga. Dari sub variabel persepsi keluarga, masyarakat petani gambir mempersepsikan pentingnya pendidikan di Muaro Paiti dengan pencapaiyaan responden rata-rata sebanyak 60,43%. Dari data tersebut dapat dilihat perlu adanya dukungan yang lebih dari keluarga untuk tetap anaknya melanjutkan pendidikan. Hal ini terlihat dari pencapaian responden yang mengatakan sangat tidak setuju terhadap sub variabel persepsi keluarga rata-rata sebanyak 11,63%.

Secara keseluruhan keluarga dipersepsikan masyarakat petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti dalam kategori cukup baik dengan tingkat capaian responden 60,43%. Sesuai dengan pendapat Gunarsa (2009:5) bahwa lingkungan keluarga merupakan “lingkungan pertama yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak”. Dari anggota-anggota keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-saudaranya) anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. Setiap sikap, pandangan, dan pendapat orang tua atau anggota keluarga lainnya akan dijadikan contoh oleh anak dalam berperilaku. Dalam hal ini berarti lingkungan keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama yang sangat beperan penting dalam membentuk pola kepribadian anak. Karena di dalam keluarga, anak pertama kali mendapat pengetahuan tentang nilai dan norma.  

b. Persepsi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitaian yang dilakukan melalui kuesioner yang diberikan pada kepada 98 responden terkait persepsi masyarakat petani gambir terhadap sub variabel persepsi sekolah meliputi pemberian informasi dari sekolah (promosi) pada masyarakat, kualitas sekolah, kelengkapan sarana dan prasarana, SDM tenaga pendidik, dan letak atau lokasi sekolah didapatkan pancapaian responden rata-rata sebnyak 61,80% tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti. Dari pencapaian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tenaga pendidik (sekolah) tentang pentingnya pendidikan dalam kategori baik. Namun, masih perlu ditingkatkan kualitas sekolah dan tenaga pendidik terkait pentingnya pendidikan karena masih ada 10,88% responden yang sangat tidak setuju terhadap sub variabel persepsi sekolah yang terdapat pada tabel 12.







c. Persepsi masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui kuesioner yang diberikan kepada 98 responden terkait dengan persepsi masyarakat petani gambir terhadap sub variabel persepsi masyarakat dengan indikator pola pikir masyarakat, sosialisasi masyarakat, ketersedian lapangan kerja, dukungan dari masyarakat dan interaksi masyarakat, didapatkan capaian responden rata-rata sebanyak 59,02%. Dari tingkat pencapaian responden yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa sub variabel persepsi masyarakat dalam kategori cukup baik.

 Walaupun dipersepsikan dalam kategori cukup baik namun sangat diperlukan perbaikan menyangkut kesadaran, pola pikir masyarakat akan pentingnya pendidikan agar dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. Terlihat dengan adanya responden yang mangatakan sangat tidak setuju rata-rata sebanyak 14,90%.

2. Faktor-faktor yang mempengarui persepsi masyarakat petani.

Faktor-faktor merupakan hal-hal yang mempengarui terjadinya sesuatu. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada masyarakat petani gambil terkait faktor-faktor yang mempengarui masyarakat dikalangan petani gambir dalam memperoleh pendidikan di Muaro Paiti yaitu: (a) Faktor dari anak itu sendiri yang tidak ingin melanjutkan pendidikan. Mereka lebih cenderung memilih untuk bekerja dibandingkan melanjutkan pendidikannya. (b) Faktor pola pikir orang tua, dimana mereka menganggap dengan melanjutkan pendidikan hanya akan mengeluarkan biaya. (c) Faktor ekonomi, dimana terkadang orang tua ingin anaknya melanjutkan pendidikan akan tetapi tidak memiliki biaya untuk hal tersebut. (d) Faktor lingkungan, cukup banyaknya pengangguran yang berpendidikan belum memiliki pekerjaan di Kapur IX sehingga cukup berpengaruh terhadap orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya kejenjang yang lebih tenggi.
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BAB V

PENUTUP



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Persepsi masyarakat dikalangan petani gambir secara keseluruhan tentang pentingnya pendididkan di Muaro Paiti yang dilihat dari segi sub variabel persepsi keluarga, sekolah dan masyarakat didapatkan gambaran persepsi masyarakat dikalangan petani gambir yang diukur dengan persentase yaitu terhadap sub variabel persepsi keluarga didapatkan tingkat capaian responden dengan rata-rata sebanyak 60,43% (dalam kategori cukup), kemudian dari sub variabel persepsi sekolah didapatkan capaian responden rata-rata sebanyak 61,80% (dalam kategori baik), dan untuk sub variabel persepsi masyarakat didapatkan capaian responden rata-rata sebanyak 59,02% (dalam kategori cukup baik). Dari keseluruhan sub varabel yang diteliti didapatkan tingkat capaian persepsi dari responden rata-rata sebanayak 60,49%. Dengan demikian persepsi masyarakat dikalangan petani gambir tentang pentingnya pendidikan di Muaro Paiti secara keseluruhan yang dilihat dari segi sub variabel persepsi keluarga, sekolah dan masyarakat masuk dalam kategori cukup baik dengan capaian responden rata-rata 60,49%. Walaupun persepsi masyarakat petani gambir tentang pentingnya pendidikan cukup baik, namun pendidikan masyarakat tersebut masih saja rendah karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti pola pikir, lingkungan dan biaya.  
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3. Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat petani gambir dalam memperoleh pendidikan di Muaro Paiti berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat petani gambir antara lain : (a) Faktor dari anak itu sendiri yang tidak ingin melanjutkan pendidikan. Mereka lebih cenderung memilih untuk bekerja dibandingkan melanjutkan pendidikannya. (b) Faktor pola pikir orang tua, dimana mereka menganggap dengan melanjutkan pendidikan hanya akan mengeluarkan biaya. (c) Faktor ekonomi, dimana terkadang orang tua ingin anaknya melanjutkan pendidikan akan tetapi tidak memiliki biaya untuk hal tersebut. (d) Faktor lingkungan, cukup banyaknya pengangguran yang berpendidikan belum memiliki pekerjaan di Kapur IX sehingga berpengaruh terhadap orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya kejenjang yang lebih tenggi.

B. Saran

		Berdasarkan hasil penelitian ini maka diajukan beberapa saran yang berasal dari peneliti yang mudah-mudahan dapat bermanfaat :

1. Bagi keluarga, peneliti menyarankan agar keluarga untuk kedepannya lebih memperhatikan pendidikan untuk bekal dimasa depan.

2. Bagi sekolah perlu tambahan fasilitas sarana dan prasarana, tujuannya agar seimbang antara guru/pegawai yang ada dengan jumlah anak-anak yang sekolah, sehingga bisa mengurangi anak-anak yang putus sekolah.

3. Bagi masyarakat agar bisa meningkatkan partisipasi serta dukungannya terhadap pendidikan dan mengubah pola pikir masayarakat yang selama ini, bahwa pendidikan akan membawa manusia kearah yang lebih baik. 
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    Padang, 	Januari 2014



Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden

di

Muaro Paiti

Dengan hormat,

Sebelumnya saya mendo’akan semoga Bapak/Ibu/Saudara/i responden selalu dalam keadaan sehat walafiat.

Sehubungan dengan pengumpulan data untuk penyusunan Skripsi S1 pada Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan informasi yang saya kumpulkan melalui kuesioner (terlampir), untuk judul Skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Dikalangan Petani gambir Tentang Pentingnya Pendidikan di Muaro Paiti”.

Informasi yang diperoleh dari Bapak/Ibu/Saudara/i akan saya jaga kerahasiaannya, karena hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Untuk itu saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/i dapat kiranya membantu dalam memberikan jawaban demi kelancaran penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/i dimohonkan untuk memberikan tanda Check List (√) pada kolom pilihan yang telah disediakan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan yang diberikan.

Demikian surat ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,



Desmantri 

2008/05584







KUISIONER PENELITIAN

Angket ini dibuat dalam bentuk pernyataan dan untuk masing-masing pernyataan disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. Pilihan jawaban tersusun dalam bentuk :

SS 	: Sangat Setuju	

S 	: Setuju					

KS	: Kurang Setuju					 

TS 	: Tidak Setuju				

STS	: Sangat Tidak Setuju			

Kepada Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk memilih salah satu jawaban yang dianggap cocok dengan kondisi atau kenyataan yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan dengan memberi tanda ceklis / contreng (√) pada tempat / kolom yang sudah disediakan.

A. Pihak Keluarga

		No

		Pernyataan 

		SS

		S

		KS

		TS

		STS



		1.

		Pihak keluarga mendukung anaknya untuk tetep melanjutkan pendidikan.

		

		

		

		

		



		2.

		Tidak adanya dukungan dari pihak keluarga untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

		

		

		

		

		



		3.

		Pihak keluarga mampu membiayai pendidikan  anaknya.

		

		

		

		

		



		4.

		Biaya pendidikan yang tinggi sehingga tidak adanya kemampuan pihak keluarga untuk melanjutkan pendidikan anaknya.

		

		

		

		

		



		5.

		Pihak keluarga memiliki pandangan bahwa      pendidikan akan membuat naik derajat keluarga.

		

		

		

		

		



		6.

		Pola pikir keluarga yang menganggap tujuan anaknya nanti bekerja, sehingga tidak mementingkan pendidikan.

		

		

		

		

		



		7.

		Pihak keluarga memiliki karakteristik yang menganggap pendidikan itu penting.

		

		

		

		

		



		8.

		Pihak keluarga menyadari akan pentingnya pendidikan untuk kelangsungan hidup di masa depan.

		

		

		

		

		



		9.

		Tidak adanya interaksi tentang pendidikan dari orang tua kepada anak ataupun anak kepada orang tua.

		

		

		

		

		



		10.

		Pihak keluarga jarang di rumah, sehingga anak merasa kurang diperhatikan.

		

		

		

		

		





B. Sekolah

		No

		Pernyataan

		SS

		S

		KS

		TS

		STS



		11.

		Pihak sekolah telah melakukan sosialisasi tentang  pentingnya pendidikan kepada masyarakat secara umum (promosi).

		

		

		

		

		



		12.

		Sekolah yang ada sudah memiliki prestasi yang bagus, sehingga menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya.

		

		

		

		

		



		13.

		Sekolah yang ada sudah memiliki fasilitas (sarana dan prasarana) yang memadai.

		

		

		

		

		



		14.

		SDM pegawai atau tenaga pendidik pada sekolah yang ada sudah bagus.

		

		

		

		

		



		15.

		Sekolah telah memberikan bantuan terhadap pelajar yang kurang mampu (miskin).

		

		

		

		

		



		16.

		Jarak sekolah dari tempat tinggal (rumah) tidak jauh.



		

		

		

		

		







C. Masyarakat 

		No

		Pernyataan

		SS

		S

		KS

		TS

		STS



		17.

		Pola pikir masyarakat yang menganggap tanpa pendidikan tetap akan bisa hidup layak

		

		

		

		

		



		18.

		Tersedianya lapangan pekerjaan dalam masyarakat.

		

		

		

		

		



		19.

		Masyarakat pada umumnya lebih memilih pekerjaan yang ada hasilnya dibanding melanjutkan pendidikan.

		

		

		

		

		



		20.

		Adanya dukungan atau partisipasi dari masyarakat terhadap pendidikan.

		

		

		

		

		



		21.

		Kurangnya interaksi dalam masyarakat, disebabkan waktu mereka lebih banyak dijalani di kebun.

		

		

		

		

		



















Lampiran 

Data Tabulasi Uji Validitas Variabel Persepsi Keluarga

		Pernyataan

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10



		Sampel

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		1

		2

		4

		3

		4

		5

		4

		2

		2

		4

		3



		2

		4

		3

		2

		4

		4

		2

		3

		4

		3

		2



		3

		4

		2

		4

		4

		5

		3

		2

		4

		2

		4



		4

		2

		2

		2

		2

		3

		3

		3

		2

		2

		2



		5

		5

		2

		4

		5

		4

		4

		2

		5

		2

		4



		6

		4

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		4

		4

		3



		7

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4



		8

		4

		5

		4

		4

		5

		4

		4

		4

		5

		4



		9

		2

		2

		2

		2

		2

		2

		2

		2

		2

		2



		10

		4

		2

		2

		4

		3

		2

		3

		4

		2

		2



		11

		4

		1

		1

		4

		3

		2

		2

		4

		1

		1



		12

		4

		2

		4

		5

		5

		4

		5

		4

		2

		4



		13

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4



		14

		2

		1

		2

		3

		2

		1

		1

		2

		1

		2



		15

		4

		2

		2

		4

		4

		2

		2

		4

		2

		2



		16

		4

		3

		3

		3

		2

		3

		3

		4

		3

		3



		17

		4

		3

		2

		4

		4

		2

		2

		4

		3

		2



		18

		3

		3

		3

		3

		4

		4

		4

		3

		3

		3



		19

		5

		4

		3

		5

		4

		3

		3

		5

		4

		3



		20

		4

		4

		3

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		3



		21

		4

		2

		2

		4

		4

		2

		2

		4

		2

		3



		22

		4

		2

		1

		4

		2

		1

		3

		4

		2

		3



		23

		5

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		5

		4

		3



		24

		4

		3

		2

		4

		4

		3

		2

		4

		3

		3



		25

		4

		3

		3

		4

		3

		3

		5

		4

		3

		3



		26

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		3

		4

		3



		27

		4

		4

		3

		4

		2

		3

		4

		4

		4

		3



		28

		4

		3

		2

		4

		4

		3

		2

		4

		3

		3



		29

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		3



		30

		4

		3

		3

		4

		3

		3

		3

		4

		3

		3











Lampiran 

Data Tabulasi Uji Validitas Variabel Persepsi Sekolah

		Pernyataan

		11

		12

		13

		14

		15

		16



		Sampel

		

		

		

		

		

		



		1

		2

		2

		4

		3

		2

		3



		2

		3

		4

		3

		2

		3

		2



		3

		3

		2

		2

		4

		3

		4



		4

		2

		3

		2

		2

		2

		2



		5

		3

		2

		2

		4

		3

		4



		6

		2

		3

		4

		3

		2

		3



		7

		4

		4

		4

		4

		4

		4



		8

		4

		5

		5

		4

		4

		4



		9

		1

		2

		2

		2

		1

		3



		10

		2

		4

		2

		2

		2

		2



		11

		2

		4

		1

		1

		2

		1



		12

		4

		4

		2

		4

		4

		2



		13

		4

		4

		4

		4

		4

		4



		14

		3

		2

		1

		2

		3

		3



		15

		2

		4

		2

		2

		2

		2



		16

		3

		4

		3

		3

		3

		3



		17

		2

		2

		3

		2

		2

		2



		18

		3

		4

		3

		3

		3

		3



		19

		3

		4

		4

		3

		3

		4



		20

		4

		4

		4

		3

		4

		3



		21

		2

		4

		2

		3

		2

		3



		22

		1

		4

		2

		3

		1

		4



		23

		4

		5

		4

		3

		4

		4



		24

		2

		4

		3

		3

		2

		4



		25

		5

		5

		3

		3

		5

		2



		26

		4

		3

		4

		3

		4

		3



		27

		3

		4

		4

		3

		3

		3



		28

		2

		3

		3

		3

		2

		3



		29

		4

		4

		4

		3

		4

		4



		30

		3

		4

		3

		3

		3

		3











Lampiran 

Data Tabulasi Uji Validitas Variabel Persepsi Masyarakat

		

		

		

		



		Pernyataan

		17

		18

		19

		20

		21

		22

		23



		Sampel

		

		

		

		

		

		

		



		1

		2

		4

		3

		2

		2

		3

		3



		2

		3

		4

		3

		3

		3

		2

		2



		3

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3



		4

		4

		3

		2

		4

		4

		3

		3



		5

		3

		3

		4

		3

		3

		4

		4



		6

		3

		1

		2

		3

		3

		3

		3



		7

		3

		1

		2

		3

		3

		3

		3



		8

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3



		9

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3



		10

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3



		11

		2

		4

		4

		3

		2

		3

		2



		12

		2

		1

		1

		2

		2

		2

		2



		13

		2

		4

		4

		2

		2

		2

		2



		14

		3

		4

		4

		3

		3

		3

		3



		15

		3

		2

		2

		3

		3

		3

		3



		16

		4

		1

		3

		3

		4

		3

		4



		17

		4

		4

		2

		4

		4

		4

		4



		18

		2

		3

		3

		3

		2

		3

		2



		19

		3

		4

		5

		4

		3

		4

		3



		20

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3



		21

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3



		22

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4



		23

		3

		3

		4

		4

		3

		4

		3



		24

		3

		3

		3

		4

		3

		4

		3



		25

		2

		3

		4

		2

		2

		2

		2



		26

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3



		27

		2

		2

		3

		3

		2

		3

		2



		28

		3

		3

		3

		3

		3

		3

		3



		29

		4

		4

		3

		4

		4

		4

		4



		30

		3

		2

		4

		3

		3

		3

		3













Lampiran 

Data Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Keluarga



		Case Processing Summary



		

		

		N

		%



		Cases

		Valid

		30

		100.0



		

		Excludeda

		M

		.0



		

		Total

		30

		100.0



		a.  Listwise deletion based on all variables in the procedure.









		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		Cronbach's Alpha Based on Standardized Items

		N of Items



		.881

		.883

		10









		Item Statistics



		

		Mean

		Std. Deviation

		N



		VAR00001

		3.7667

		.81720

		30



		VAR00002

		2.9667

		1.03335

		30



		VAR00003

		2.8333

		.94989

		30



		VAR00004

		3.8333

		.69893

		30



		VAR00005

		3.5667

		.93526

		30



		VAR00006

		2.9333

		.90719

		30



		VAR00007

		2.9667

		.99943

		30



		VAR00008

		3.7667

		.81720

		30



		VAR00009

		2.9667

		1.03335

		30



		VAR00010

		2.9000

		.75886

		30



		

		

		

		











		Summary Item Statistics



		

		Mean

		Minimum

		Maximum

		Range

		Maximum / Minimum

		Variance

		N of Items



		Item Means

		3.250

		2.833

		3.833

		1.000

		1.353

		.179

		10



		Item Variances

		.813

		.489

		1.068

		.579

		2.186

		.042

		10









		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Squared Multiple Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		VAR00001

		28.7333

		33.857

		.509

		.

		.877



		VAR00002

		29.5333

		30.395

		.693

		.

		.863



		VAR00003

		29.6667

		30.506

		.758

		.

		.858



		VAR00004

		28.6667

		34.575

		.523

		.

		.876



		VAR00005

		28.9333

		33.375

		.473

		.

		.880



		VAR00006

		29.5667

		31.220

		.722

		.

		.862



		VAR00007

		29.5333

		32.257

		.538

		.

		.876



		VAR00008

		28.7333

		33.857

		.509

		.

		.877



		VAR00009

		29.5333

		30.395

		.693

		.

		.863



		VAR00010

		29.6000

		32.593

		.715

		.

		.864









		Scale Statistics



		Mean

		Variance

		Std. Deviation

		N of Items



		32.5000

		39.362

		6.27392

		10













Lampiran

Data Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Sekolah



		Case Processing Summary



		

		

		N

		%



		Cases

		Valid

		30

		100.0



		

		Excludeda

		M

		.0



		

		Total

		30

		100.0



		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.









		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		Cronbach's Alpha Based on Standardized Items

		N of Items



		.821

		.820

		6









		Item Statistics



		

		Mean

		Std. Deviation

		N



		VAR00001

		2.8667

		1.00801

		30



		VAR00002

		3.5667

		.93526

		30



		VAR00003

		2.9667

		1.03335

		30



		VAR00004

		2.9000

		.75886

		30



		VAR00005

		2.8667

		1.00801

		30



		VAR00006

		3.0333

		.85029

		30









		Summary Item Statistics



		

		Mean

		Minimum

		Maximum

		Range

		Maximum / Minimum

		Variance

		N of Items



		Item Means

		3.033

		2.867

		3.567

		.700

		1.244

		.072

		6



		Item Variances

		.879

		.576

		1.068

		.492

		1.854

		.038

		6







		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Squared Multiple Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		VAR00001

		15.3333

		10.644

		.769

		.

		.750



		VAR00002

		14.6333

		13.275

		.377

		.

		.836



		VAR00003

		15.2333

		11.357

		.616

		.

		.787



		VAR00004

		15.3000

		12.700

		.636

		.

		.788



		VAR00005

		15.3333

		10.644

		.769

		.

		.750



		VAR00006

		15.1667

		13.523

		.395

		.

		.829









		Scale Statistics



		Mean

		Variance

		Std. Deviation

		N of Items



		18.2000

		16.717

		4.08867

		6





























Lampiran

Data Hasil Uji Validitas Persepsi Masyarakat



		Case Processing Summary



		

		

		N

		%



		Cases

		Valid

		30

		100.0



		

		Excludeda

		0

		.0



		

		Total

		30

		100.0



		a.  Listwise deletion based on all variables in the procedure.







		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		Cronbach's Alpha Based on Standardized Items

		N of Items



		.770

		.822

		7









		Item Statistics



		

		Mean

		Std. Deviation

		N



		VAR00001

		2.9333

		.63968

		30



		VAR00002

		3.0000

		1.01710

		30



		VAR00003

		3.2000

		.88668

		30



		VAR00004

		3.1000

		.60743

		30



		VAR00005

		2.9333

		.63968

		30



		VAR00006

		3.1000

		.60743

		30



		VAR00007

		2.9333

		.63968

		30









		Summary Item Statistics



		

		Mean

		Minimum

		Maximum

		Range

		Maximum / Minimum

		Variance

		N of Items



		Item Means

		3.029

		2.933

		3.200

		.267

		1.091

		.011

		7



		Item Variances

		.541

		.369

		1.034

		.666

		2.804

		.069

		7









		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Squared Multiple Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		VAR00001

		18.2667

		8.340

		.645

		.

		.714



		VAR00002

		18.2000

		8.648

		.242

		.

		.818



		VAR00003

		18.0000

		9.172

		.218

		.

		.808



		VAR00004

		18.1000

		8.300

		.703

		.

		.706



		VAR00005

		18.2667

		8.340

		.645

		.

		.714



		VAR00006

		18.1000

		8.300

		.703

		.

		.706



		VAR00007

		18.2667

		8.340

		.645

		.

		.714









		Scale Statistics



		Mean

		Variance

		Std. Deviation

		N of Items



		21.2000

		11.131

		3.33632

		7





























Lampiran 

Data Tabulasi Hasil Sub Variabel Keluarga

		Pernyataan

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10

		 



		Sampel

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		1

		5

		4

		3

		2

		3

		3

		4

		4

		3

		3

		34



		2

		4

		5

		4

		2

		5

		3

		5

		5

		4

		4

		41



		3

		3

		2

		3

		4

		3

		4

		3

		4

		3

		2

		31



		4

		4

		3

		4

		3

		3

		2

		3

		2

		1

		3

		28



		5

		5

		4

		3

		2

		3

		1

		5

		4

		4

		5

		36



		6

		4

		3

		4

		3

		2

		3

		3

		2

		3

		3

		30



		7

		5

		5

		5

		4

		2

		4

		4

		2

		4

		5

		40



		8

		3

		2

		3

		2

		5

		2

		2

		3

		5

		3

		30



		9

		2

		5

		3

		2

		1

		3

		4

		4

		4

		3

		31



		10

		3

		3

		4

		2

		5

		2

		1

		2

		3

		2

		27



		11

		4

		4

		5

		3

		3

		3

		1

		4

		2

		4

		33



		12

		2

		5

		4

		3

		1

		2

		4

		2

		5

		3

		31



		13

		1

		5

		1

		3

		3

		4

		4

		2

		2

		3

		28



		14

		2

		4

		3

		2

		5

		3

		3

		4

		2

		4

		32



		15

		5

		3

		4

		2

		4

		3

		4

		2

		4

		2

		33



		16

		4

		2

		1

		3

		4

		5

		1

		2

		3

		2

		27



		17

		2

		5

		4

		4

		4

		2

		4

		2

		1

		4

		32



		18

		5

		3

		4

		2

		3

		3

		2

		3

		3

		3

		31



		19

		5

		2

		4

		3

		1

		2

		2

		4

		3

		5

		31



		20

		3

		5

		4

		4

		4

		2

		4

		1

		4

		2

		33



		21

		3

		4

		3

		4

		5

		3

		2

		2

		1

		2

		29



		22

		4

		3

		3

		1

		4

		2

		4

		1

		3
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Program Studi
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : DESMANTRI
NIM :2008/05584
Tempat/Tanggal Lahir : Muaro Paiti, 15 Sept 1987

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul: Persepsi
Masyarakat Dikalangan Petani Gambir Tentang Pentingnya Pendidikan Di Muaro
Paiti adalah benar merupakan karya asli saya, kecuali kutipan yang disebutkan
sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam  skripsi ini

sepenuhnya merupakan tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padang, Sept 2014

) Saya yang menyatakan,

05584/2(108






image5.png

PRSP






image6.png







image7.wmf

2


.


1


e


N


N


n


+


=




image8.wmf

%


100


´


=


N


F


P




oleObject1.bin



image9.wmf

(


)


(


)


(


)


(


)


(


)


N


STS


TS


KS


ST


SS


1


2


3


4


5


´


+


´


+


´


+


´


+


´




oleObject2.bin



image10.wmf

100


x


n


TCR


R


s


=




oleObject3.bin



image11.jpeg

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

FAKULTAS ILMU SOSIAL
JLProf. Dr. Hamka, Kampus UNP Air Tawar, Padang 25171 Certified Management System
Telp. (0751) 7055671 Fax (075 DIN EN IS0 9001:2008
e-mail: info@fis.unp.ac.id Web: http:/ffis.unp.ac.id CertNo. 01.100 117125
Nomor : 229/UN35.1.6/LT/2014 16 Januari 2014
Hal  :1Izin penelitian

Yth. Bupati Lima Puluh Kota

c.q. Kakan Kesbangpol dan Linmas
Kabupaten Lima Puluh Kota

di

Sarilamak

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa Jurusan Ilmu Sosial Politik Fakultas llmu
Sosial Universitas Negeri Padang yang tersebut di bawah ini :

No. Nama BPNIM Prodi Setjang
Program
L Desmantri 2008/05584 Pendidikan PKn S1

kami mohon bantuan Saudara memberi izin kepada mahasiswa tersebut di atas, untuk
melakukan penelitian di Muaro Paiti Kec.Kapur IX Kab. Lima Puluh Kota, Payakumbuh
pada bulan Januari s.d Maret 2014

Judul skripsi “Persepsi Masyarakat di Kalangan Petani Gambir tentang
Pentingnya Pendidikan di Muaro Paiti”.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Saudara diaturkan terima kasih.

Tembusan :
1 Ketua Jurusan ISP
2 Yang besangkutan
3 Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

t% BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Prof. M. Yamin, SH No. 51 Bukit Sitabur Payakumbuh

REKOMENDASI
Nomor : 300/23 /KPM-BKBP-LK/1/2014
Tentang
IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lima Puluh Kota, setelah mempelajari
surat Pembantu Dekan I Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang, Nomor:
229/UN35.1.6/LT/2014, tanggal 16 Januari 2014, Perihal : Mohon Izin Penelitian, dengan ini kami
menyatakan tidak keberatan atas maksud melakukan penelitian di Kabupaten Lima Puluh Kota yang

dilakukan oleh :

Nama : DESMANTRI

Tempat/Tanggal Lahir : Muaro Paiti/ 15-09-1987

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat 1 Jorong Kampung Dalam Nagari Muaro Paiti Kecamatan Kapur IX

Nomor Pokok Mahasiswa :  2008/05584

Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat Dikalangan Petani Gambir Tentang
Pentingnya Pendidikan di Muaro Paiti.

Lokasi Penelitian : Nagari Muaro Paiti

Waktu Penelitian : 24 Januari s/d 24 Maret 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak menyimpang dari kerangka serta tujuan penelitian.

2. Memberitahukan/melaporkan diri kepada instansi terkait dan menjelaskan kedatangan serta
menunjukan surat-surat keterangan yang berhubungan dengan penelitian, serta melaporkan
diri sebelum meninggalkan lokasi penelitian

3. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat dan tatanan yang ada

4. Mengirimkan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) rangkap kepada Bupati Lima Puluh Kota
cq Badan Kesbang dan Politik Kabupaten Lima Puluh Kota

5. Apabila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut di atas,
maka Rekomendasi ini dicabut kembali.

Demikian Rekomendasi ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Payakumbuh, 24 Januari 2014
An. ﬁ ’ALA BADAN KESBANG DAN POLITIK

WP ATEN LIMA PULUH KOTA,
< . /SEKRETARIS

Tembusan kepada Yth:

1. Bupati Lima Puluh Kota (sebagai laporan) di Sarilamak.

2. Pembantu Dekan I Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang di Padang.
3. Camat Kapur IX di Muaro Paiti.

4. Wali Nagari Muaro Paiti di Muaro Paiti.
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